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ABSTRAK

Pasar tradisional merupakan salah satu tempat yang dijadikan
sebagai pusat perekonomian masyarakat di Indonesia dimana saat ini
pasar tradisional sedang bersaing dengan pasar-pasar modern maupun
pasar online, salah satunya yaitu Pasar Kutowinangun, Kebumen.
Dimana hampir setiap hari di pasar ini dijadikan salah satu pusat
perekonomian secara langsung oleh masyarakat di Kebumen. Sehingga
untuk mendukung keberadaan pasar tradisional ini perlu adanya lembaga
perbankan yeng memberikan dukungan dalam hal permodalan,
khususnya bank syariah yang memberikan jaminan halal bagi pedagang
yang mayoritas beragama Islam. Adapun hal menarik yang ditemukan
penulis di sekitar Pasar Kutowinangun ini tidak dijumpai adanya bank
syariah, akan tetapi dari wawancara singkat penulis kepada beberapa
pedagang di pasar ini, masih terdapat pedagang yang menggunakan jasa
bank syariah yang berada jauh letaknya dari pasar tersebut, selain itu
pengetahuan pedagang di pasar kutowinangun mengenai produk bank
syariah juga masih sangat minim. Penelitian dengan judul Pengaruh
Pengetahuan Produk Bank Syariah dan Lokasi Terhadap Keputusan
Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam Memilih
Produk Di Bank Syariah ini mempunyai rumusan masalah: Bagaimana
pengaruh Pengetahuan Produk, lokasi dan pengaruh keduanya secara
simultan terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kebupaten
Kebumen dalam memilih produk di bank syariah?.

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan sumber data primer yaitu
angket dari pedagang pasar Kutowinangun. sumber data sekunder berupa
laporan-laporan, buku-buku, jurnal penelitian, artikel dan majalah ilmiah
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data yang terkumpul
kemudian di analisis menggunakan regresi linier berganda

Hasil penelitian dari uji ANNOVA atau f test diperoleh hasil
probabilitas 0,000 (Signifikan),sehingga apabila nilai probabilitas < 0,05
maka secara simultan ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
produk dan lokasi terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun
dalam memilih produk di bank syariah

Kata Kunci: Pengetahuan Produk, Lokasi dan Keputusan Pedagang
Pasar



Abstract

Traditional Market is one of the place that serves as the center of
Community economy in Indonesia where the traditional market is
competing with modern markets and online markets, one of which is
Kutowinangun market, Kebumen. Where almost every day in this
market is used as one of the economic centers directly by the community
in Kebumen. So to support the existence of this traditional market need a
banking institution to provide support in terms of capital, especially
sharia banks that provide halal guarantees for traders who are Muslim
majority. The interesting thing that the authors found around
Kutowinangun market is not found in the presence of Sharia banks, but
from the author's short interview to some traders in this market, there are
still traders who use the Sharia bank services that are far from the
market, Selain that knowledge of traders in the market kutowinangun
Sharia bank products are still very minimal. Research with the title of
influence of product knowledge Sharia Bank dan location against the
decision of the market trader Kutowinangun District of Kebumen dAlam
Choose products in this sharia Bank has aproblem: How can the
influence of product knowledge, location and the influence of both
simultaneously on the decision of the market trader Kutowinangun
blindness in order to choose products in Sharia Bank?.

This type of Research is field research, using a quantitative
approach, with a primary data source that is a poll of the Merchants
Kutowinangun market. a secondary dat sourceof reports , books, research
journals, scientific articles and magazines related to research issues. Data
collected later in the analysis using multiple linear regression

Results of the study of THE ANNOVA test or F test obtained
probability 0.000 (significant), so that when the value of probability <
0.05 then simultaneously There is a significant influence between
product knowledge and location to the decision of the market trader
Kutowinangun in selecting products in Sharia Banks

Keywords: : Product knowledge, location and decisions of market
traders
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Perbankan adalah suatu lembaga yang beroperasi dalam bidang
keuangan dan segala jenis aktivitasnya selalu berkaitan dengan bidang
keuangan, sedangkan secara umum dalam menjalankan kegiatan usahanya
perbankan dibagi menjadi dua jenis yaitu bank syariah dan bank
konvensional.!

Menurut beberapa ahli sejarah awal terbentuknya bank yaitu pada
masa Rennesains dari Italia tepatnya di Florence, dimana kebanyakan orang
melakukan kegiatan jasa keuangan dengan duduk di meja transaksi.
Sehingga asal mula kata Bank yaitu berasal dari kata Banque/banca yang
memiliki makna banku tempat untuk duduk.?

Sejarah di Indonesia sendiri perkembangan sistem syariah mulai
meningkat dengan munculnya dasar hukum yang mengatur sistem
perbankan syariah yang mana tercantum dalam Undang —Undang Nomer 7
tahun 1992, setelah adanya dasar hukum tersebut kemudian muncul
beberapa aspirasi sehingga mulai menjamurlah beberapa lembaga keuangan
syariah. Dari kejadian tersebut lembaga keuangan syariah di Indonesia
semakin diperkokoh dengan munculnya undang-undang yang memberikan
definisi bank syariah dan beberapa ketentuannya yaitu Undang-Undang
Nomer 21 tahun 2008.3

Adapun pengertian mengenai perbankan syariah juga disebutkan dalam
Undang-Undang Nomer 21 pasal 1 Tahun 2008, yakni segala hal maupun
aktifitas yang mempunyai hubungan dengan lembaga keuangan bank.
Sedangkan menurut sumber lain Bank syariah adalah suatu lembaga

keuangan atau bank dalam kegiatan operasionalnya beracuan terhadap

! Agus Marimin, dkk., “Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal llmiah Ekonomi Islam - Vol. 01, No.
02, Juli 2015, h. 77

2 Agus Marimin, dkk., “Perkembangan Bank Syariah di Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam - Vol. 01, No.
02, Juli 2015, h. 76

3 Nofinawati, “Perkembangan Perbankan Syariah di Inbonesia”, Juris Volume 14, Nomor 2, juli-Desember
2015, h. 173-174



peraturan agama Islam, sebagaimana dengan bank umumnya bank syariah
juga terdapat bank umum syariah dan bank pengkreditan rakyat syariah.*

Bank sebagai lembaga keuangan khususnya bank syariah yang
dibutuhkan oleh masyarakat di Indonesia yang mayoritas penduduknya
adalah muslim sangat perlu untuk memperkenalkan produk-produk yang
tersedia dalam bank tersebut, dengan maksud agar masyarakat mengetahui
dan mampu membedakan dengan bank konvensional sehingga
memunculkan minat untuk menggunakan jasa dari produk yang ditawarkan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat umumnya.

Kegiatan Bank syariah kemudian diatur dalam Undang-Undang Nomer
21 pasal 1 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, yang meliputi
penghimpunan dana dalam bentuk yang bermacam-macam yakni simpanan
dalam bentuk giro, tabungan dan dalam bentuk lainnya yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah dalam hal ini produk simpanan ini
disamakan menggunakan prinsip Wadiah. Selain dalam bentuk simpanan,
bank syariah juga menghimpun dana dalam bentuk investasi yang berupa
giro, tabungan atau bentuk lainnya yang disamakan dengan prinsip
Mudharabah, sehingga tidak bertentangan dengan sistem syariah.®

Dalam kehidupan riil di lapangan bentuk atau jenis produk yang
sering dipakai oleh masyarakat adalah produk tabungan dan pembiayaan,
sebenarnya jika bank syariah mampu mengembangkan diri dengan
melakukan kreatifitas produk baik dari segi penghimpunan maupun
penyaluran dana kemungkinan besar mampu menarik minat masyarakat
untuk memakai jasa perbankan khususnya perbankan syariah selain produk
simpanan dan pembiayaan saja. Hingga saat ini masih banyak lembaga
keuangan yang mengambil langkah aman dalam rangka mencapai target
profit yang diinginkan sehingga mempersempit diri dengan produk-produk

yang dinilai profitable. = Pada dasarnya masyarakat akan memilih

4 Ardiastuti Wiji, “Strategi Pemasaran Taabungan Haji di Bank BRIS KCP Aji Barang”, (Purwokerto:IAIN
Purwokerto Press, 2017), h. 9

5 Suryani, “Industri Perbankan Syaraih dalam Cerminan Aspek Sharia Governance”, Economica Volume V,
Edisi 1, Mei 2014, h..105



menggunakan produk dari lembaga keuangan apabila produk tersebut dalam

memenuhi kebutuhan dan keinginan dari masyarakat®

Bank syariah sendiri dalam beberapa kurun waktu yang lalau

selalu mengalami peningkatan yang baik, yakni meningkat sebanyak 2.28%
(Rp7.58 triliun) dari tahun triwulan sebelumnya. Disisi lain pengingkatan
dana pihak ketiga sebesar 2,64% dan juga peningkatan jumlah pembiayaan
sebesar 2,29%. Sehingga perbankan syariah yang terbagi atas Bank Unit
Syariah mengalami pertumbuhan aset sebesar Rp. 4,42 Triliun sedangkan
Unit Usaha Syariah mengalami perkembangan aset sebesar Rp.2,86.”

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa perbankan
syariah pada posisi juni 2018 berada dalam posisi pertumbuhan yang baik
dan juga intermediasi yang baik hal ini ditunjukkan dengan adanya
pertumbuhan aset yakni sebesar Rp. 9,41 triliun atau meningkat 2,17% dari
periode 2017. Selain itu pembiayaan yang disalurkan (PYD) juga
mengalami pertumbuhan sebesar Rp. 12.446 Triliun atau meningkat sebesar
4,24% dari periode sebelumnya dan adapun dana pihak ketiga (DPK) juga
mengalamami perkembangan lebih baik dari periode 2017 sebesar Rp. 6,68
Triliun atau meningkat sebesar 1,95%.8

Dari adanya data diatas menunjukkan pertumbuhan yang bagus
pada perbankan syariah dalam menjaga kinerja dan kepercayaannya
terhadap nasabah, disisi lain dengan semakin menjamurnya bank syariah di
Indonesia umumnya menuntut bank syariah untuk meningkatkan
pelayanannya sebagai lembaga keuangan bagi masyarakat sehingga mampu
bersaing dalam pangsa pasar nasional.
Kemudian pangsa pasar tradisional menjadi bahan pertimbangan oleh
perbankan syariah sebagai salah satu sarana untuk menambah target market
share. Pangsa pasar yang paling menjanjikan inilah dimana para pedagang

pasar tradisional pasti membutuhkan lembaga keuangan yang menyediakan

6 Illah Padilah, Skripsi: “Faktor Penentu Keputusan Nasabah dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga
Keuangan syariah” (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 2

"El Ayyubi S, dkk, Pengaruh Bank Syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, Jurnal Al-Muzara’ah
Vol. 5, Nomer 2, 2017, h.. 89

8 Snapshot Perbankan Syariah 2017, OJK, diakses dari “https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-
kegiatan/publikasi/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-2017.aspx”, pada tanggal 27 Agustus 2019



https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-2017.aspx
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Snapshot-Perbankan-Syariah-Indonesia-2017.aspx

modal bagi mereka. Selain itu keberadaan pasar tradisional sudah pasti ada
dan menjanjikan di setiap daerah tentunya.

Salah satu pasar yang menjanjikan adalah Pasar Kutowinangun yang
merupakan salah satu pasar yang terdapat di Kabupaten Kebumen. Pasar
Kutowinangun ini yang dibangun yakni dengan jumlah 667 Petak yang
membagi 37 lajur bagian pasar, hingga saat ini ada lebih dari 757 pedagang
yang menepati bagian dalam pasar dan masih banyak lagi pedagang yang
menepati bagian luar dan teras pasar. Yang menjadi keunikan dari Pasar ini
adalah pasar yang terletak di Kecamatan Kutowinangun ini terbagi menjadi
2 bagian yang dipisahkan dengan rumah-rumah penduduk karena terlalu
panjangnya pasar ini. Pasar Kutowinangun ini merupakan sentra pasar dan
menjadi pusat perekonomian masyarakat di Kabupaten Kebumen terutama
di wilayah tiga kecamatan di Kabupaten Kebumen yaitu Kecamatan
Poncowarno, Ambal dan Kutowinangun. °

Kemudian dari sinilah penulis tertarik meneliti pedagang di Pasar
Kutowinangun ini sebagai objek penelitian. Berdasarkan studi lapangan
sementara yang diperoleh penulis data primer sebagian besar pedagang
pasar diantaranya masih menggunakan jasa produk bank syariah walaupun
letak lokasi bank syariah dengan pasar terbilang sangat jauh, berikut ini
daftar bank syariah yang berada di sekitar Pasar Kutowinangun.

Tabel 1.1

Jarak Lokasi Bank Syariah dengan Pasar Kutowinangun

No Nama Bank Syariah Jarak dengan
Pasar
Kutowinangun
(KM)
1. Bank BRI Syariah 10,6
Cab. Kebumen
2. Bank Syariah Bumi 11
Artha Sampang

9 Hasil wawancara dengan bapak Siras salah satu petugas keamanan Pasar Kutowinangun pada tanggal 29

Januari 2018



3. Bank Danamon 11,4
Solusi Emas Syariah

Kebumen

Sumber: Data primer diolah, 2020

Dari hasil survei wawancara sementara di Pasar Kutowinangun
dengan obyek wawancara yakni pedagang yang berjualan di Pasar
Kutowinangun. Diantaranya dengan Bapak Darno sebagai pedagang baju di
Pasar Kutowinangun mengatakan bahwa beliau telah menggunakan jasa
perbankan syariah tepatnya di bank syariah selama 8,5 tahun lamanya
dengan alasan karena anaknya juga menggunakan bank syariah, namun
walaupun sudah lama menggunakan jasa perbankan syariah Pak Darno
masih belum mengatahui lebih dalam mengenai bank syariah. Kemudian
wawancara ke-2 yakni dengan Bapak Sobirin yang berprofesi sebagai
pedagang pakan ternak, yangmana beliau mengatakan bahwa sudah
menggunakan jasa perbankan syariah lebih dari 5 tahun dengan alasan
rumahnya dekat dengan bank tersebut, disisi lain Bapak Sobirin masih
belum memahami perbedaan bank syariah dengan bank konvensional.
Wawancara ke-3 yakni dengan saudara Bapak Kasirun yang berprofesi
sebagai pedagang ternak mengatakan bahwa beliau tidak menabung di bank
syariah dengan alasan kurang menahu perbedaan mengenai bank syariah
dan riba. Wawancara ke-4 yakni dengan saudara Bapak Fauzi yang
berprofesi sebagai tukang cukur, beliau mengatakan sudah menggunakan
jasa bank syariah lebih dari 5 tahun dengan alasan dulu di tempat kerja
dituntut menggunakan bank tersebut, namun Bapak Fauzi juga belum
mengetahui perbedaan bank syariah dengan bank konvensional. Wawancara
ke-5 yakni dengan Bapak Ari yang berprofesi sebagai penjual mainan anak-
anak, beliau mengatakan sudah menggunakan jasa bank syariah kurang
lebih 3 tahun lamanya dengan alasan adiknya menggunakan bank tersebut,
walaupun begitu Bapak Ari pun hanya mengetahui bank syariah sebatas dari

banyaknya jumlah produk tabungan saja. *°

10 Hasil wawancara dengan pedagang di Pasar Kutowinangun pada tanggal 14 September 2019
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Penjelasan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan jarak pasar yang sangat jauh namun ternyata masih banyak
pedagang yang menggunakan jasa perbankan syariah. Dengan jarak sekitar
10,6 KM namun nasabah tetap setia memilih bank syariah, sehingga faktor
lokasi akan menjadi salah satu variabel dalam penelitian ini. Selain itu
faktor pengetahuan bank syariah masih sangat minim dipahami oleh
sebagian pedagang khususnya mengenai produk-produknya, namun hal itu
juga tidak menyurutkan keinginan mereka untuk menabung di bank syariah.
Apabila masyarakat tidak tahu akan produk yang ada di bank syariah, pasti
masyarakat tersebut tidak akan menggunakan dan berminat menggunakan
bank syariah. 1
Dengan adanya fakta bahwa waluapun lokasi bank syariah dengan pasar
kutowinangun terbilang jauh, namun masih banyak pedagang yang
menggunakan jasa perbankan syariah. Dimana hal ini berlawanan dengan
teori dari Burgess mengenai teori struktur internal perkotaan yang
menyatakan bahwa pemilihan lokasi atau penempatan lokasi suatu
usaha/bangunan akan selalu mendekati konsumen dan aktifitas ekonomi.
Sehingga akan mudah untuk mendapatkan konsumen dan memudahkan
akses usahanya.'?

Disisi lain sebagian besar Pedagang Pasar Kutowinangun ini juga
mempunyai pengetahuan yang minim mengenai bank syariah, hal tersebut
juga tidak menjadikan masalah untuk mereka menggunakan jasa perbankan
syariah. Kemudian kejadian tersebut pula berlawanan dengan pendapat
Philip Kotler tentang proses pengambilan keputusan konsumen. Menurutnya
pengenalan masalah dan pencarian informasi/ pengetahuan mengenai barang
konsumsi merupakan langkah awal dan penentu dalam keputusan

konsumen.'?

11 Wiwiek Rabiah Adwiyah, “Pertimbangan, Pengetahuan, Dan Sikap Konsumen Individu Terhadap Bank
Syariah”, Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 11, Nomor 2, Desember 2010, h.. 198

12 Ronald C. E, Klesaran, “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen Dalam Pemilihan
Lokasi Perumahan Di Kota Manado”, Jurnal Ilmiah Media Engineering Vol.3 No.3, September 2013, h.. 174

13 Aditya Wardhana dan Zainuddin Iba, “Pengaruh Penjualan Personal Terhadap Pengetahuan Produk Dan
Implikasinya Terhadap Keputusan Pembelian Mobil Suv Premium Di Jawa Barat”, Jurnal Kebangsaan, Volume
3, Nomer 5, Januari2014, h.. 5-6



Dari uraian latar belakang diatas ini kemudian penulis tertarik melakukan
penelitian mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pedagang
pasar dalam memilih produk di bank syariah, adanya data yang menunjukan
hasil tingkat keputusan pedagang di Pasar Kutowinangun tinggi sehingga
perlu diketahui faktor-faktor apa yang mempengaruhi dan dapat mengambil
langkah untuk meningkatkan keputusan pedagang pasar dalam memilih
produk di bank syariah. Data primer yang diperoleh sementara menunjukkan
ada beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan pedagang di Pasar
Kutowinangun antara lain adanya faktor pengaruh lokasi dan pemahaman
bank syariah.

Berdasarkan uraian faktor-faktor penentu keputusan konsumen
tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penulisan dengan judul,
“PENGARUH PENGETAHUAN PRODUK BANK SYARIAH DAN
LOKASI TERHADAP  KEPUTUSAN  PEDAGANG  PASAR
KUTOWINANGUN KABUPATEN KEBUMEN DALAM MEMILIH
PRODUK DI BANK SYARIAH”

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan
tiga permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah terhadap keputusan
Pedagang Pasar Kutowinangun Kebupaten Kebumen dalam memilih produk
di bank syariah?

2. Bagaimana pengaruh lokasi terhadap keputusan pedagang pasar Pedagang
Pasar Kutowinangun Kebupaten Kebumen dalam memilih produk di bank
syariah?

3. Bagaimana pengaruh pengetahuan dan lokasi secara simultan terhadap
keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kebupaten Kebumen dalam

memilih produk di bank syariah?



1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan produk bank syariah
terhadap  keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten
Kebumen dalam melilih produk bank syariah

Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keputusan Pedagang
Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam melilih produk bank
syariah

Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan dan lokasi secara simultan
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten

Kebumen dalam melilih produk bank syariah

1.3.1. Manfaat Penelitian

a.

Bagi Bank Syariah

Penelitian ini kedepannya diharapkan dapat dijadikan masukan dan
bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh bank syariah,
ataupun menjadi kritik dan saran untuk bank syariah

Bagi peneliti

Selain menjadi syarat kelulusan, penelitian ini juga menambah
wawasan pengetahuan tentang pandangan masyarakat pada umumnya
dalam memilih dan menentukan keputusan untuk menggunakan
produk atau jasa bank syariah

Bagi Kalangan Akademisi

Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan referensi untuk
penelitian yang akan datang

Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan informasi
tentang perbankan syariah, selain itu juga nantinya mampu mengubah
sudut pandang masyarakat muslim untuk menggunakan produk bank

syariah.



1.4. Sistematika Penulisan
Penelitian ini disusun dengan lima bab dengan sistematika

sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Bab pertama ini memaparkan dan berisi penjelasan mengenai latar belakang
permasalahan dalam penilitian, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, dan sistematika penulisan penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori penelitian yang terbagi
menjadi antara lain; kerangka teoritis, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran, dan hipotesis berdasarkan variabel-variabel yang dianggap
relavan dan sesuai dengan penelitian dan hipotesis penelitian yang

mempengaruhi diambil dari berbagai literatur.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari penjabaran variabel penelitian dan definisi mengenai
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, dan metode analisis.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS
Bab ini terdiri dari deskripsi atau gambaran objek penelitian, analisis data

penelitian, dan interpretasi hasil dari observasi atau penelitian yang telah

dilakukan.

BAB V PENUTUP
Bab ini terdiri dari kesimpulan penelitian, implikasi teori penelitian,
implikasi manajerial di lapangan, keterbatasan dan saran untuk penelitian

selanjutnya.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1.Pengetahuan

Pengetahuan konsumen adalah segala informasi maupun pengetahuan

yang dikuasai pembeli tentang segala hal yang berhubungan dengan

produk dan jasa, dalam lingkup pembahasan tentang bank syariah serta

informasi lain yang masih berkaitan dengan peran sebagai pembeli.**

Menurut Notoadmojo pengetahuan merupakan hasil dari observasi dan

penelitian dari seseorang terhadap suatu baik benda mapun informasi suatu

objek. Pengetahuan dibagi menjadi 6 tingkatan antara lain:

a. Tahu (know)
Tahu adalah tingkatan pertama dari pengetahuan yakni menginat suatu
materi maupun informasi yang telah diterima maupun dipelajari dari
hal yang tidak diketahuai sebelumnya. Selanjutnya mengulang kembali
atau mengingat kembali secara spesifik apa yang telah diterima
maupun yang dipelajari dari objek informasi sebelumnya merupakan
masih dalam tingkatan tahu.'>

b. Memahami (comprehension)
Memahami merupakan tingkatan kedua dari pengatahuan yakni
seseorang mampu menjelaskan materi maupun objek informasi yang
sudah diterima dari tahap pertama sehingga tidak hanya sekedar
mengetahui, sehingga mampu mempresentasikan dari objek informasi
yang telah diperoleh sebelumnya secara detail dan spesifik'®

c. Aplikasi (aplication)
Aplikasi disini maksudnya mampu menginterpretasikan informasi atau

pengetahuan yang telah diperolehnya ke dalam kehidupan rill

14 Wiwiek Rabiah Adwiyah, Pertimbangan, Pengetahuan, Dan Sikap Konsumen Individu Terhadap Bank
Syariah, Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 11, Nomor 2, Desember 2010, h.. 198

15 Soekidjo Notoadmojo,” Ilmu Kesehatan Masyarakat Dan Prinsip-Prinsip Dasar”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h.. 33

16 Susanti Mei Diana, “Pengaruh Pengetahuan, Pelayanan, Lokasi dan Bagi Hasil terhadap Keputusan
Anggota dalam Menabung di BMT Bian Umat Sejatera Kalijambe ”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), H. 14
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sebenarnya. Aplikasi yang dimaksudkan yakni baik berupa teori-teori,
rumus, hukum-hukum, prinsip, perhitungan aritmatika dan lain
sebagainya

d. Analisis (analysis)
Analisis adalah kemampuan dari seseorang menjabarkan atau
menganalisis suatu peristiwa atau permasalahan yang berkaitan
dengan informasi yang sudah diperoleh sebelumnya menjadi suatu
komponen-komponen yang saling berkaitan. !’

e. Sintesis (syntesis)
Sintesis adalah bentuk kinerja atau kemampuan seseorang
menghubungkan komponen-komponen yang saling berkaitan
sebelumnya kedalam suatu keseluruhan hal yang baru

f. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi adalah suatu kemampuan seseorang untuk menilai suatu objek
maupun informasi. Penilaian ini muncul sesuai dengan informasi yang
diperoleh sebelumnya.

Suatu pengetahuan konsumen akan selalu berkaitan dengan
informasi mengenai suatu produk tertentu seperti berapa harga produk
tersebut, bagaimana cara mendapatkan produk tersebut mapun dimana
produk tersebut dapat diperoleh.!® Dalam aplikasinya pengetahuan dibagi
menjadi 3 yakni:

a. Pengetahuan Produk Bank Syariah
Pengetahuan Produk Bank Syariah adalah pengetahuan konsumen
tentang informasi suatu produk yang akan digunakan, sehingga dari
sini konsumen memliki berbagai pengetahuan baik kekurangan
maupun kelebihan suatu produk sehingga akan menentukan keputusan
konsumen kedepan. Pengetahuan mengenai produk yang ditawarkan
sebuah perusahaan kepada konsumen tentunya harus lengkap agar
konsumen merasa puas dalam melakukan transaksi. Adapun definisi
dari kelengkapan produk adalah segala bentuk produk yang bisa

ditawarkan kepada konsumen sebagai sarana pengetahuan untuk

17 Soekidjo Notoadmojo,” Ilmu Kesehatan Masyarakat Dan Prinsip-Prinsip Dasar”, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h.. 33

18 Mulyadi Nitisusastro, “Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Kewirausahaan”, (Bandung: Alfabeta, 2012),
h.. 157
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konsumen sehingga nantinya konsumen akan merasa puas dalam
melakukan pembelian produk.!® Sehingga konsumen akan berusaha
mendaptakna  produkyang terbaik maupun lengkap untuk
dimanfaatkan.
Adapaun sebuah produk dapat dibilang lengkap dan baik apabila:
1. Terdapat jenis-jenis produk yang bervariasi untuk ditawarkan
kepada konsumen
2. Terdapat jenis-jenis produk dengan merk yang bervariasi dan
menarik untuk ditawarkan kepada konsumen. Sebaiknya mengenai
merk produk ini disesuaikan dengan ruang lingkup maupun tingkat
usia dari rata-rata konsumen di sekitar perusahaan
3. Terdapat jenis-jenis produk dengan ukuran yang bervariasi untuk
ditawarkan kepada konsumen. Dimana dalam ruang lingkup
perusahaan yang berbasis keuangan berarti memiliki tingkatan
jumlah nominal transaksi dana.
4. Terdapat jenis-jenis produk dengan kualitas yang terbaik untuk
ditawarkan kepada konsumen.?
Adapun mengenai produk-produk yang tersedia di bank syariah
diantaranya sebagai berikut:
1. Produk perhimpunan dana
a) Giro adalah simpanan yang penarikanya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek, bolyet giro, sarana perintah
pembayaran lainya, atau dengan pemindahbukuan. Giro
syariahdi bagi menjadi dua yaitu
1) Giro wadiah adalah bentuk simpanan yang menyediakan
jasa pengambilan simpanan kapanpun dan tidak ada
ketentuan pembagian keuntungan selain pada pemberian
sukarela, biasanya transaksi tersebut menggunakan media
kertas cek, giro maupun bilyet..?
2) Giro mudharabah adalah bentuk titipan uang dalam bentuk

investasi yang penarikanya dapat dilakukan setiap waktu

19 Dedy Anshari Harahap, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhickeputusan Pembelian Konsumen Di
Pajak Usu (Pajus) Medan”, Jurnal Keuangan dan Bisnis, Edisi 3 Vo. 7, November 2015, h.. 230
20 Dedy Anshari Harahap, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhickeputusan Pembelian Konsumen Di
Pajak Usu (Pajus) Medan”, Jurnal Keuangan dan Bisnis, Edisi 3 Vo. 7, November 2015, h.. 231
2L Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), h.. 123
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dengan menggunakan kertas cek, kertas bilyet giro, sarana
perintah pembayaran lainya, atau dengan sarana
pemindahbukuan dengan ketentuan tidak di persyaratkan
imbalan, dengan pembagian hasil usaha antara pemilik dana
dan pengelola dana berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumya. 2?

3) Tabungan adalah simpanan yag penarikanya hanya apat
dilakukan menurut syarat tertentu yang telah di sepakati,
tetatpi tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro dan atau
alat lainya yang di persamakan dengan itu. Tabungan
syariah di bagi mnjadi dua yaitu

4) Tabungan mudharabah adalah tabungan yang sistem,
transaksinya menggunakan akad mudharabah, tabungan
mudharabah bersifat investasi dimana dana yang di berikan
akan dikelola untuk sektor usaha produktif yang akhinya
dapat memberikan bagi hasil kepada nasabah sesuai dengan
nisbah yang telah disepakati®

5) Tabungan wadiah adalah tabungan yang operasionalnya
berdasarkan akad wadiah atau bersifat titipan. bank syariah
dalam menggunakan tabungan wadiah harus memperoleh
izin terlebih dahulu dari nasabah dan tidak dapat
dikeluarkan dengan cek atau alat semacam cek tersebut.?*
Keuntungan yang diberikan ke nasabah secara sukarela dari
bank atas penggunaan dara yang dilakukan.

b) Deposito adalah simpanan uang atau modal berjangka yang
transaksi penarikanya hanya dapat dilakukan pada waktu
tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan
bank. Deposito bank syariah menggunkan akad mudhrabah
nasabah sebagai pemilik dana dan bank syariah sebagai

pengelola dana. Keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang

22Disa Suryaning Tyas, “Strategi Pemasaran Produk Simpanan Free Umroh Berbasis Akad Mudharabah Di
Koperasi Simpan Pinjam Giri Muria Group Kudus”, (Semarang: UIN Walisongo, 2018), h.. 33
23 Ascaraya, “Akad dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h..117
24 Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), h.. 137
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telah disepakati sedangkan kerugian mejadi taggung jawab
pemilik dana selama bukan karena kelalaian pengelola dana.?
2. Produk Penyaluran Dana Bank Syariah
Menurut pelaksanaannya ada beberaps produk dalam penyaluran
dana bank syariah, antara lain sebagai berikut:
a) Prinsip bagi hasil
1) Mudharabah adalah bentuk transaksi penanaman modal/
dana dari pemilik dana kepada pihak lain yaitu pengelola
dana tertentu melakukan kegiatan usaha tertentu yang
diwajibkan harus sesuai aturan syariah dengan pembagian
hasil usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah
keuntungan yang telah disepakati sebelumnya?®
2) Musyarakah adalah kegiatan kerjasama antara dua orang
atau lebih yang bertujuan untuk melakukan usaha bersama
dengan berdasarkan pada hukum Islam. Dengen ketentuan
hasil usaha dari kegiatan tersebut akan dibagikan sesuai
nisbahnya masing-masing, sedangkan apabila terjadi
kerugian maka kerugian akan ditanggung bersama sesuai
bagian masing-masing.?’
b) Prinsip jual beli
1) Murabahah adalah suatu kegiatan akad jual beli barang
tertentu, penjual memberikan keterangan harga pembelian
awal barang pada nasabah atau pembeli kedua, dengan
ketentuan harga barang yaitu harga pembelian awal barang
ditambah margin (besaran margin sesuai kesepakatan
bersama).
2) Salam adalah kegiatan akad jual beli dengan ketentuan
melakukan pemesanan barang terlebih dahulu dan

pelunasan dilakukan diawal.

%5 Andry Herawat & Liling Listyawati, “Faktor Penentu Keputusan Nasabah Muslim Dan Non Muslim Memilih
Jasa Bank Syariah Di Surabaya”, Jurnal Ilmu Adminsitrasi Universitas Dr. Soetomo Surabaya Volume XIV,
Edisi 2, Desember 2017, h.. 209

26 Ascaraya, “Akad dan Produk BankSyariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h..118

27 Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), h.. 139
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3) Istihna’ adalah kegiatan akad jual beli dengan ketentuan
melakukan pemesanan secara rinci bentuk dan model
barang yang dipesan, sedangkan pelunasannya dilakukan
bisa diawal, ditengah masa pemesanan maupun saat barang
sudah jadi.

C) Prinsip sewa menyewa

1) Ijarah adalah kegiatan akad sewa barang maupun jasa
dengan fee sebagai imbalan atas barang atau jasa yang
disewakan.?

2) Ijarah Mutahiya Bittamlik adalah akan sewa barang dengan
ketentuan adanya perpindahan kepemilikan dari barang
yang disewakan di akhir periode akad.

d) Prinsip pinjam meminjam
Bank syariah dalam melakukan transaksi pinjam memjam
menggunakan akad qord. Akad qord adalah suatu akad
pinjaman tanpa imbalan, dengan ketentuan si peminjam masih
tetap melakukan pengembailan sesuai kesepakatan, baik bisa
dilakukan secara sekaligus maupun dicicil. 2°
3. Produk Jasa
Produk jasa bank syariah dalam kegiatan operasionalnyaa biasanya
terbagi menjadi tiga yaitu
a) Ijarah/ Sewa merupakan jenis produk dari bank dimana pihak
bank mendapat imbalan jasa dari produk yang ditawarkan.
Biasanya terdapat dalam jasa kotak simpanan (safe deposit
box) atau jasa tatalaksanaadministrasi dokumen(custodian).
b) Penukaran valuta Asing (Sharf) adalah jasa yang diberikan
untuk transaksi menbeli atau menjual valuta asing yang sama
dan berbeda yang akan ditukarkan oleh nasabah. Akad yang di
gunakan untuk penukaran valuta asing adalah akad Sharf. Akad
Sharf adalah transaksi penukaran antara mata uang lainyang
berlainan jenis

b. Pengetahuan pembelian

28 Muhammad Nadratuzzaman, “Produk Keuangan Silam ”.( Jakarta: Gramedia, 2012), h.. 37

2 Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), h.. 359
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Pengetahuan pembelian adalah suatu informasi konsumen tentang
bagaimana distribusi, lokasi maupun proses pemerolehan produk:
Konsumen biasanya akan mempertimbangkan beberapa informasi
yang didapatnya menegnai produk yang akan dibelinya, sehingga
perlu adanya strategi agar konsumen tertarik melakukan pembelian
terhadap produk yang dikeluarkan, diantaranya:

1) Produk yang dikeluarkan harus mempertimbangkan kemampuan
daya beli dari konsumen. Sehingga akan memberikan dampak
kepuasan secara ekonomis

2) Produk yang dikeluarkan juga harus menyesuaikan dengan
kemauan dari konsumen

3) Produk yang dikeluarkan harus bisa susai dengan gaya hidup
konsumen yang kekinian

4) Produk yang dikeluarkan harus bisa memberikan kepuasan bagi
pelanggan baik secara manfaat fisiknya maupun produk tersebut
mampu memberikan simbol status bagi konsumen yang
membelinya.*

c. Pengetahuan pemakaian

Pengetahuan pemakaian adalah suatu pengetahuan konsumen

mengenai manfaat dari barang atau produk yang akan dibeli apakah

akan beguna dimasa yang akan datang ataukah tidak, sehingga dari
sini pengetahuan pemakaian konsumen akan menentukan keputusan

Pedagang Pasar Kutowinangun suatu produk.®!

Kemudian berdasarkan psikologi kognitif, pengetahuan terbagi
menjadi 2, antara lain:

1) Pengetahuan deklaratif
Pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan yang berhubungan
dengan kenyataan yang subjektif sebagaimana yang sudah
diketahui

2) Pengetahuan prosedural

30 Dedy Anshari Harahap, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhickeputusan Pembelian Konsumen Di
Pajak Usu (Pajus) Medan”, Jurnal Keuangan dan Bisnis, Edisi 3 Vo. 7, November 2015, h.. 230
31 Megawaty, “Analisis Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah Pada Pt. Bank Tabungan Negara Syariah (Persero) Cabang Makassar”,
(Makassar: STIM Nitro Makassar, 2015), h.. 106
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Pengetahuan prosedural yaitu pengetahuan yang berhubungan
berdasarkan wacana atau pertanyaan suatu informasi / kejadian
dapat digunakan.

Jadi informasi sangat diperlukan agar masyarakat tahu adanya
produk perusahaan sehingga perlu adanya promosi atau iklan untuk
mendukung dan mempertahankan eksistensi produk perusahaan, jadi
apabila masyarakat tidak tahu akan produk yang ada di bank syariah,
pasti masyarakat tersebut tidak akan menggunakan dan berminat

menggunakan bank syariah.?

2.1.2. Lokasi
Penentuan tampat atau lokasi dalam dunia bisnis merupakan hal yang paling
penting dan wajib diperhatikan, lokasi yang tepat, akurat dan strategis
menentukan keberhasilan suatu usaha.®® Sehingga lokasi merupakan tempat
perusahan melakukan kegiatan produksi barang atau jasa dengan tujuan
bisnis, dengan lokasi yang dekat akan menambah kepuasan konsumen
karena berhubungan dengan effisiensi biaya dan tenaga. Sedangkan
pengertian lokasi menurut pengertian lain adalah suatu bentuk pelayanan
suatu perusahaan untuk menentukan dimana perusahaan harus bermarkas
dan melakukan kegiatan operasionalnya.®* Lokasi perusahaan mempunyai
hubungan erat dengan keputusan yang dibuat oleh suatu perusahaan tentang
strategi bagaimana perusahaan tersebut akan beroperasi baik mengenai
tempat untuk penempatan barang-barang produksi maupun staff perusahaan
dan yang paling penting adalah menentukan tingkat interakhi perusahaan
dengan masyarakat sekitar yakni mengenai akses perusahaan itu sendiri
dengan masyarakat atau pelanggan yang terlibat.>

Menurut Hurriyati, terdapat tiga macam interaksi antara perusahaan dengan

konsumen yang masih ada kaitannya dengan lokasi atau tempat perusahaan

sebagai berikut:

a. Konsumen mendatangi perusahaan

32 Wiwiek Rabiah Adwiyah, Pertimbangan, Pengetahuan, Dan Sikap Konsumen Individu Terhadap Bank
Syariah, Jurnal Ekonomi Pembangunan Volume 11, Nomor 2, Desember 2010, h.. 198
33 Novi Oktaviani,” Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Dan Lokasi Terhadap Minat Menabung Pada Bank
Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”, (Salatiga: IAIN Salatiga , 2018), h. 42
3 Tllah Padilah, Skripsi: “Faktor Penentu Keputusan Nasabah dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga
Keuangan syariah” (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), h. 16
% Murti Sumarni, “Manajemen Pemasaran Bank”,(Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2002), h. 310
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Untuk interaksi konsumen mendatangi perusahaan atau penyedia jasa
faktor place atau penampatan perusahaan sangatlah penting. Sehingga
pada interaksi yang pertama ini perusahaan pasti menginginkan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi sehingga perlu adanya penawaran
produk perusahaan di beberapa tempat atau sering disebut pembukaan
cabang perusahaan.®
b. Perusahaan mendatangi konsumen
Interaksi perusahaan mendatangi konsumen faktor penentuan lokasi
tidak terlalu penting, meski demikian masih perlu adanya pertimbangan
faktor lokasi karena akan memepengaruhi kualitas produk dari produk
perusahaan, misal sewaktu-waktu konsumen membutuhkan konsultasi
menganai produk perusahaan terkait.
C. Perusahaan dan konsumen melakukan interaksi jual beli maupun
transaksi lainnya melalui perantara.
Interaksi terakhir atau perusahaan dan konsumen melakukan interaksi
menggunakan perantara misalnya melalui media massa, maka faktor
lokasi dapat diabaikan karena segala jenis komunikasi dan transaksi
hampir keseluruhan dilakukan melalui perantara.®’
Dalam pemilihan lokasi untuk mendirikan suatu perusahaan merupakan
suatu hal yang sangat penting dan wajib di pikirkan secara matang karena
dengan pemilihan lokasi yang tepat dan strategis akan menentukan
keberhasilan suatu perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan yang
lain.® Sehingga dalam mendirikan suatu perusahaan wajib memperhatikan
beberapa jenis pertimbangan-pertimbanggan dalam menentukan lokasi. Ada
beberapa faktor yang wajib dijadikan pertimbangan untuk menentukan
lokasi perusahaan:
a. Faktor secara umum
1. Jenis bisnis yang sedang dirintis
2. Jarak yang mudah dijangkau dan tidak terlalu jauh dengan pusat
perbelanjaan

3. Dekat dengan produksi bahan mentah yang dibutuhkan

36 Dedy Anshari Harahap, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhickeputusan Pembelian Konsumen Di
Pajak Usu (Pajus) Medan”, Jurnal Keuangan dan Bisnis, Edisi 3 Vo. 7, November 2015, h.. 229
37 Murti Sumarni, “Manajemen Pemasaran Bank”,(Yogyakarta: Liberty Yogyakarta, 2002), h. 311
38 Ratih Huriyyati, “Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen”, (Bandung: Alfabeta, 2005). h. 56.
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4. Mudahnya akses untuk memperoleh sarana penunjang produksi yang
dibutuhkan perusahaan atau lebih tepatnya dekat dengan pusat
berbagai macam industri.

5. Dekat dengan pusat birokrasi negara maupun daerah

6. Dekat dengan instansi keuangan. Contohnya seperti perbankan,
Koperasi Simpan Pinjam dan lembaga keuangan lainnya*°

7. Masyarakat yang kooperatif dengan keberadaan perusahaan

b. Faktor secara khusus

1. Faktor akses
Maksudnya jarak antara perusahaan dengan pusat perekonomian
masyarakat tidak terlalu jauh, dekat dengan rumah ibadah, tentunya
mudah diakses transportasi umum

2. Faktor Visibilitas
Maksudnya tata letak perusahaan dapat terlihat dengan mudah atau
mudah diakses dan jelas terlihat oleh masyarakat atau konsumen
(misalnya; letaknya ditepi jalan, dipusat kota atau ditempet
keramaian lain).

3. Faktor Lalu lintas
Maksudnya suatu Perusahaan yang didirikan terhindar dari beberapa
kemungkinan seperti:
a) Banyaknya orang yang datang dan lalu lalang dapat memberikan
dampak terjadinnya penipuan pembeliaan
b) Terjadinnya kemacetan sehingga menjadi hambatan bagi
transportasi yang menuju perusahaan “°
4. Tempat parkir yang luas dan aman
Maksudnya dengan adanya tempat parkir yang luas dan aman akan
menimbulkan rasa puas bagi konsumen terkait layanan perusahaan
5. Ekspansi
Maksudnya perusahaan mampu menyediakan tempat untuk investasi
di kemudian hari dengan harapan perusahaan tersebut mampu

mengembangkan lokasinya*!

39 Zul Rahmi Zhelfi. Skripsi “Pengaruh Promosi dan Lokasi terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah™.
(Medan: UIN Sumatra utara, 2018), h.. 128
40 Siti Mualifa. Skripsi, “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN
Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”
(Salatiga: TAIN Salatiga, 2017), h.. 36
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6. Lingkungan
Maksudnya masyarakat sekitar mampu dan mendukung adanya
produk jasa yang di tawarkan oleh perusahaan.*?

Jadi lokasi adalah tempat perusahaan melakukan kegiatan oprasional
perusahaan dari produksi hingga distribusi barang maupun jasa. Sehingga
lokasi merupakan komponen dalam pemasaran perusahaan yang wajib
terkontrol dengan baik sehingga akan memunculkan dampak positif bagi
perusahaan ke depan. Dalam menentukan lokasi perusahaan dimana
disesuaikan dengan keperluan dan kegaiatan operasionalnya, maka
setidaknya terdapat enam lokasi yang menjadi pertimbangan perusahaan
perbankan. Diantaranya:

a. Lokasi sebagai kantor pusat bisnis
Lokasi ini merupakan pusat operasional perusahaan, biasanya letak dari
kantor pusat ini adalah di jantung pemerintahan suatu negara untuk
mempermudahkoordinasi dengan bank indonesia maupun pemerintahan
negara

b. Lokasi sebagai kantor wilayah bisnis
Lokasi kantor wilayah bisnis ini biasanya terletak di ibu kota suatu
daerah/ provinsi. Fungsi dari kantor wilayah ini yakni untuk
mempermudah pengawasan jalannya operasional perusahaan di tingkat
daerah dan juga memudahkan akses dengan bank sentral atau bank
indonesia yang berada di pusat provinsi tertentu

c. Lokasi sebagai kantor cabang utama bank
Lokasi dari kantor cabang utama biasanya di samping jalan utama yang
ramai dan dekat dengan pusat kota/ kabupaten. Adanya kantor cabang
utama ini berfungsi untuk mempermudah mendapatkan konsumen
ataupun nasabah yang tidak bisa terjangkau oleh kantor wilayah.

d. Lokasi sebagai kantor cabang pembantu
Kantor cabang pembantu biasanya hanya terdapat di kota-kota besar
dimana membutuhkan fasilitas lebih untuk nasabah, dengan
pertimbangan segmentasi pasar yang mendukung untuk dilakukan

penambahan kantor pembantu

41 Ratih Huriyyati, “Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen”, (Bandung: Alfabeta, 2005). h. 56
42 Ratih Huriyyati, “Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen”, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 57
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e. Lokasi sebagai kantor kas bank
Lokasi dari kantor cabang pembantu ini biasanya terletak di area
perkuliahan, area perkantoran, area pasar maupun area daerah kecil
tertentu. Fungsi dari kantor kas ini yakni untuk melayani dan
memudahkan nasbah untuk mengakses jasa perbankan*®

f. Fasilitas mesin Anjungan Tunai Mandir
Adanya pemenuhan fasilitas berupa mesin ATM dengan tujuan untuk
memudahkan akses transaksi dari naabah. Namun pemasangan fasilitas
mesin ATM ini harus dipasang di setiap kantor pusat maupun cabang
sampai ke kantor kas. Selain itu mesin ATM juga bisa dipasang di
pusat keramaian dan tempat yang dijadikan masyarakat sebagai pusat
perekonomian. Diantaranya: pusat perbelanjaan, pusat perkantoran,

rumah sakit, bandara lembaga pendidikan dan tempat-tempat lainnya.**

2.1.3. Perilaku Konsumen

Suatu perusahaan pasti mempunyai tujuan untuk memberikan pelayanan
yang sesempurna mungkin demi kepuasan konsumen. Sehingga dari
situlah perusahaan wajib mengetahui perilaku konsumen yang bakal
menjadi objek tujuan dari produk perusahaan.

Menurut Peter & Olson perilaku konsumen adalah suatu interaksi antara
perasaan dan pemikiran yang konsumen alami sendiri beserta tindakan
yang dilakukan oleh konsumen senidiri dalam proses melakukan
konsumsi. Selain itu juga mencangkup keseluruhan hal yang dapat
mempengaruhi pola pikir, perasaan maupun tindakan tersebut yang masih

berhungungan dengan lingkungan.*

2.1.4. Keputusan
Keputusan adalah suatu rangkaian atau tahap-tahap yang dilalui seseorang

dimulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif,

4 Zul Rahmi Zhelfi. Skripsi “Pengaruh Promosi dan Lokasi terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah”. (Medan:
UIN Sumatra utara, 2018), h.. 130
% M. Nur Rianto Al Arif, “Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syari’ah” (Bandung: Alfabeta, 2012). H. . 136
% J. Paul Peter& Jerry C. Olson, “Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran” , (Jakarta: Salemba
Empat,2010), h. 6
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keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dan perilaku setelah kejadian
untuk menyelesaikan beberapa pilihan.*®

Menurut (Peter & Olson, 2010) keputusan konsumen adalah penyelesaian
problem yang terarah pada tujuan yang diharapkan konsumen dari dampak
dari pembelian suatu barang/jasa yang ingin diharapkan atau dicapai oleh
konsumen.

Dalam aplikasi keseharian di kehidupan yang rill konsumen pasti memilih
berbagai macam jenis keputusan yang berbeda-beda setiap waktu. Disisi
lain perusahaan berusaha untuk memahami kebutuhan konsumen untuk

menjawab keinginan dan kebutuhan konsumen®’.

Dari sini kemudian
perusahaan wajib memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
pembelian.
Menurut beberapa teori keputusan pembelian konsumen dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor  berikut merupakan beberapa faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen“®:
a. Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan ini meliputi beberapa faktor yang berhubungan
dengan tradisi kehidupan bermasyarakat. Seperti:
1. nilai-nilai sebagai acuan dari tingkah laku dan norma yang ada
dalam persepsi bermasyarakat
2. preferensi masyarakat yakni penilaian rasa terhadap suatu produk
atau barang tertentu sebagai pembanding dengan barang yang lain
3. Dbahviour/ kebiasaan yang timbul dalam masyarakat yang juga
akan mempengaruhi  keputusan dalam  membeli atau
menggunakan barang tertentu
b. Faktor Sosial
Berikut ini adalah komponen-komponen faktor sosial yang dapat

mempengaruhi keputusan pembelian, diantaranya:

1. Kelompok acuan

46 Tantri, Skripsi: “Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga Keuangan syariah”
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 30
47 Amstrong dan Phillip kotler, “Manajemen Pemasaran Edisi ke-9, oleh Bambang Sarwiji, (Jakarta:

PT Indeks Gramedia, 2013), h. 202

8 Novi Oktaviani,” Pengaruh Religiusitas, Pengetahuan Dan Lokasi Terhadap Minat Menabung Pada Bank
Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”, (Salatiga: IAIN Salatiga , 2018), h. 25-27
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Kelompok acuan memliki pengertian yakni kelompok masyarakat
yang memiliki peran baik secara langsung maupun tidak kepada
perilaku perseorangan yang ada dalam lingkup tersebut.
Kelompok masyarakat tersebut biasanya yang sering melakukan
aktifitas dan interaksi secara langsung dan secara berkala
dilakukan secara terus menerus, seperti keluarga, kerabat dekat,
tetangga, teman kerja, kelompok keagamaan dan profesi®®

2. Keluarga
Keluarga disini merupakan gerbang utama dalam pemberian
wawasan pada individu manusia sehingga keluarga merupakan
kelompok paling penting atau bisa dibilang gerbang utama dalam
pengaruh pengmbilan keputusan

3. Peran dan Status
Faktor peran dan status seseorang dalam bermasyarakat sangat
menentukana keputusan pembelian dalam suatu barang/ produk
tertentu. Semakin tinggi peran seseorang dalam suatu masyarakat
atau kelompok tertentu, maka akan semakin penting pula status di
dalam masyarakat. Dilain sisi pula akan berdampak pada
kebutuhan dan keputusan pembelian terhadap barang-barang
konsumsi®C.
Sebagai contoh: seorang manajer perusahaan tentu memiliki
jabatan dan status lebih tinggi dibandingkan dengan crew atau
pegawai harian. Seorang manajer perusahaan tentunya akan
memilih menggunakan barang-barang dengan merek yang mahal
dan kualitas terbaik dalam melakukan pembelian terhadap
keperluan mereka, sedangkan pekerja harian akan memilih
menggunakan barang yang standar dan murah untuk menghemat
pengeluaran. Hal inilah yang kemudian membuktikan bahwa
peran dan status berpengaruh terhadap keputusan pembelian

c. Faktor pribadi.

4 Dedy Anshari Harahap, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhickeputusan Pembelian Konsumen Di
Pajak Usu (Pajus) Medan”, Jurnal Keuangan dan Bisnis, Edisi 3 Vo. 7, November 2015, h.. 233
50 Susanti Mei Diana, “Pengaruh Pengetahuan, Pelayanan, Lokasi dan Bagi Hasil terhadap Keputusan Anggota
dalam Menabung di BMT Bian Umat Sejatera Kalijambe ”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), H. 26
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Dibawah ini merupakan unsur-unsur dalam faktor pribadi yang

mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yakni, usia dan

tahapan usia hidup manusia, pekrjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup,

kepribadian dan kosep diri pembeli.

1. Usia dan tahapan usia hidup
Kebutuhan setiap individu atau manusia memiliki tingkatan yang
berbeda-beda, dari mulai awal kehidupan sebagai bayi memiliki
kebutuhan popok dan pakian, usia balita dengan kebutuhannya
dengan susu formula, usia dini membutuhkan perlengkapan
sekolah, remaja membutuhkan perlengkapan elektronik untuk
menunjang kegiatan belajar, dewasa membutuhkan perlengkapan
kantor dan perlengkapan untuk bekerja dan orang tua sampai
manula membutuhkan rumah dan perlengkapan untuk berkeluarga
lainnya.>!

2. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi
Pekerjaan dan lingkungan ekonomi seseorang sangat
mempengaruhi dalam pembelian suatu barang konsumsi yakni
semakin  tinggi  pekerjaan seseorang ~ maka  akan
mempertimbangkan jenis produk yang terbaik dengan harga yang
tinggi pula. Contohnya: seorang CEO perusahaan tertentu akan
lebih memilih membeli dan menggunakan produk ternama
dengan harga yang tinggi, menggunakan mobil limosin dan jet
pribadi dalam bepergian.
Selain itu pengaruh tingkat ekonomi juga mempengaruhi
pembelian produk konsumsi, seperti jumlah penghasilan pekerja,
jumlah hutang pekerja, jumlah gaji dan minat konsumen.

3. Gaya hidup
Pegertian gaya hidup sendiri merupakan sebuah kebiasaan pada
diri seseorang yang tercermin dalam setiap aktifitas, minat dan
opininya dan terbentuk melalui sebuah kelompok sosial dan

lingkungan profesi.

51 Dedy Anshari Harahap, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhickeputusan Pembelian Konsumen Di
Pajak Usu (Pajus) Medan”, Jurnal Keuangan dan Bisnis, Edisi 3 Vo. 7, November 2015, h.. 233
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Namun adanya sekelompok masyarakat yang tergabung dalam
kelompok sosial yang sama dan lingkungan profesi yang sama
tidak menjamin terjadinya kesamaan gaya hidup mereka.
Sehingga dari sinilah beberapa perusahaan smartphone
mengambil peluang bisnis tersebut diantaranya memanfaatkan
fasilitas multiufungsi kekinian yang dibutuhkan oleh kalangan
remaja seperti, kamera multifungsi, fasilitas chatting face to face
dan lain sebagainya. Disisi lain perusahaan smartphone juga
memanfaatkan kegunaan smartphone mereka untuk memfasilitasi
kalangan pebisnis dan sektor wirausaha yang saat ini serba
berbasis online untuk memudahkan para wirausaha dalam
menjalankan bisnis mereka.
d. Kepribadian
Kepribadian yang dimiliki oleh setiap orang terdapat karakter
yang berbeda-beda yang kemudian hal tersebut dapat
mempengaruhi minat dan pembelian terhadap barang konsumsi
tertentu. Secara khusus kepribadian merupakan ciri khas bawaan
yang dimiliki oleh setiap individu biasanya diperoleh dari aktifitas
keseharian dengan orang-orang terdekat, yang menghasilkan
respon secara konsisten terhadap rangsangan lingkungan yang
mempengruhinya. Adapun gambaran kepribadian yakni seperti
cara berpakian, cara bicara, kemampuan bersosialisasi dengan
masyarakat, kemampuan menjalin hubungan dengan masyarakat,
kepercayaan diri dan kemampuan pertahanan diri.
Sehingga dari beberapa gambaran diatas, kepribadian menjadi
pertimbangan kosnumen dalam menentukan pembelian dan
penggunaan produk yang sesuai dengan kepribadian mereka.
e. Psikologi

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah

faktor psikologi. Faktor psikologi sendiri terdiri dari beberapa

komponen-komponen didalamnya yang mana ikut mempengaruhi

keputusan pembelian, diantaranya:

1. Motivasi

Setiap individu manusia memiliki nurani untuk memenuhi kebutuhna

dasarnya seperti makan, minum, bernafas dan lain sebagainya.
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Kemudian setelah kebutuhan dasar terpenuhi maka akan muncul
kebutuhan lain. Sehingga motivasi merupakan tingkat lanjut dari
kebutuhan yang sudah terpenuhi, sehingga akan memunculkan
intensitas yang lebih hingga ke tingkat lebih mencukupi.®® Seperti
kebutuhan psikogenesis atau suatu kebutuhan yang muncul akibat
adanya tekanan psikologis dari lingkungan sekitar agar keberadaanya
diakui oleh masyarakat. Sebagai contoh apabila seseorang akan
melakukan pembelian terhadap produk suatu barang maka dia akan
mempertimbangkan merek dan manfaat secara rill untuk
kehidupannya, disisi lain sebuah produk juga akan dipertimbangkan
dari segi merek yang mana akan menimbulkan suatu emosi tertentu
bagi pembelinya dengan kata lain apabila seorang membeli produk
tersebut akan merasa nyaman dan diakui.
2. Persepsi
Setelah adanya motivasi pada diri konsumen maka akan mulai
melakukan keputusan. Dimana keputusan tersebut dipengaruhi oleh
persepsi yang ada pada diri konsumen tersebut, dengan begitu
persepsi merupakan tingkat lanjut setelah sudah siapnya motivasi
dari konsumen.
Pengertian dari persepsi sendiri adalah suatu langkah dan proses
tertentu yang dipilih oleh manusia untuk memilih, membentuk
dan menjabarkan informasi guna memperoleh gambaran
menganai dunia. Persepsi muncul akibat adanya rangsangan baik
itu rangsangan secara fisik maupun rangsangan yang berasal dari
diri sendiri serta lingkungan sekitar.>
3. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan perubahan sikap individu yang muncul
akibat adanya pengalaman yang pernah dialami sebelumnya.

Pembelajaran ini muncul juga akibat adanya rangsangan dari luar,

52 Tantri, Skripsi: “Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga Keuangan syariah”
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 26
53 Ratih Huriyyati, “Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen”, (Bandung: Alfabeta,, 2005), h. 96-97
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faktor pendorong, kemudian muncul isyarat untuk bertindak, hingga
tindakan dan penegasan dari tindakan individu tersebut. >
Dari sini kemudian para pemasar produk menerapkan hal tersebut
dalam memasarkan prduk mereka. Misalnya: produk laptop ROG
memberikan fasilitas tampilan terbaik untuk fitur game, kemudian
konsumen membeli laptop tersebut dan dari sini konsumen merasa
sangat puas dan mendapatkan pengalaman bermain game dengan
fitur canggih dan kualitas terbaik yang belum dirasakan sebelumnya
sehingga disini konsumen sudah mendapatkan persepsi yang positif.
Kemudian tingkat lanjutnya konsumen akan berasumsi bahwa laptop
ROG merupakan laptop gaming terbaik bahkan konsumen akan
menganggap bahwa segala produk elektronik yang bersifat gaming
dari merk ROG akan selalu memberikan hasil yang memuaskan.
4. Keyakinan dan sikap
Dengan melakukan aktifitas dan memperoleh pembelajaran maka
seseorang akan mendapatkan suatu keyakinan dan sikap.
Keyakinan dan sikap merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
karena keduanya mempunyai pengaruh besar terhadap keputusan.
Karena keyakinan kuat dari seseorang akan menentukan sikap
kepribadian.
Keyakinan sendiri memiliki pengertian ilustrasi dari pemikiran suatu
individu terhadap deskripsi suatu barang maupun objek tertentu yang
selanjunya akan berdampak pada sikap individu tersebut. Dari sini
kemudian gambaran mengenai suatu produk keyakinan seseorang
akan mempengaruhi keputusan pembelian terhadap suatu barang
atau produk tertentu.>
Kemudian menurut (Peter & Olson, 2010) ada beberapa tahapan
dalam pengambilan keputusan konsumen antara lain:
a. Pengenalan masalah/ kebutuhan.
Pengenalah masalah adalah pendapat terhadap perbedaan kondisi

ideal dan aktual yang diawali dengan adanya masalah dan kebutuhan

54 Tantri, Skripsi: “Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga Keuangan syariah”
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 28

%5 Ratih Huriyyati, “Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen”, (Bandung: Alfabeta,, 2005), h. 96-97
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oleh konsumen.®® Artinya pada tahapan ini didalamnya mencangkup
tujuan adanya pengambilan keputusan nantinya yakni mulai
munculnya pengenalan rintangan, acuan keberhasilan, atau sasaran
untuk melakukan evaluasi keberhasilan dari pengambilan keputusan
nantinya.
Pengambilan keputusan konsumen muncul ketika konsumen mampu
memahami kebutuhan dan keinginan dalam problematika di dunia
ekonominya. Sehingga kemudian muncul faktor yang menyebabkan
seseorang mulai memiliki kebutuhan yakni faktor internal dan
eksternal.
Faktor internal yang dimaksud yaitu faktor yang muncul alami dari
diri seseorang misalnya, jika seseorang mulai merasakan lapar maka
akan muncul kebutuhan yang mendorong seseorang untuk melakukan
pengambilan keputusa, faktor eksternal yang dimaksudkan disini
yaitu fakor yang muncul dari luar diri seseorang atau bisa dibilang
dari luar lingkungan manusia. Misalnya, apabila salah seorang teman
satu kantor baru membeli sepada motor baru, kemudian dari sini
memunculkan dorongan untuk melakukan pengambilan keputusan
melakukan pembelian sepeda motor karena adanya rangsangan dari
luar.’

b. Pencarian berbagai alternatif solusi.
Pada tahap ini mulai konsumen mulai melakukan pencarian informasi
yang sesuai dan relevan terhadap permasalahan untuk mencapai solusi
sehingga nantinya mampu menyelesaikan permasalahan atau akan
memunculkan pengetahuan dari memori otak konsumen. Ada dua cara
seorang konsumen melakuakan pencarian informasi yaitu dengan cara
pasif dan aktif.
Pencarian informasi pasif maksudnya konsumen memunculkan ide
dan pengetahuan mereka sendiri dari memori pikiran mereka sendiri
tanpa meminta bantuan orang lain, sedangkan pencarian informasi

secara aktif yaitu konsumen melakukan penggalian informasi melalui

%6 Dedy Anshari Harahap, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhickeputusan Pembelian Konsumen Di
Pajak Usu (Pajus) Medan”, Jurnal Keuangan dan Bisnis, Edisi 3 Vo. 7, November 2015, h.. 232

57 Tantri, Skripsi: “Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga Keuangan syariah”
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 31
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bantuan orang lain sepeerti bertanya kepada seseorang yang dirasa
mampu untuk menyelesaikan permasalah®®

c. Evaluasi berbagai alternatif solusi.
Evaluasi berbagai alternatif solusi maksudnya adalah melakukan
penilaian dan koreksi dalam beberapa alternatif solusi yang muncul
setelah pencarian informasi sehingga kepercayaan adalah dampak
yang muncul dari tahapan ini. Evaluasi ini muncul setelah melakukan
pencarian dan pengetahuan mengenai berbagai informasi yang
sebelumnya sudah dicari oleh konsumen.*®
Sehingga dapat disimpulkan konsumen melakukan pengambilan
keputusan dilihat dari manfaat dari suatu produk untuk memuaskan
kebutuhan konsumen. Mereka melakukan penilaian terhadap produk
yang menonjol dan memiliki keunggulan tertentu misalnya, seorang
konsumen akan melakukan pembelian televisi maka konsumen akan
melihat kulitas dari LCD yang bagus, suara yang jernih, ukuran besar
dan harga yang pas.

d. Pembelian.
Setelah melewati tahapan evaluasi terhadap suatu produk maka
konsumen akan mulai menentukan pilihan atau keputusan Pedagang
Pasar Kutowinangun nya terhadap produk tertentu yang disukai dan
sesuai dengan kebutuhan konsumen.®® Dalam melakukan keputusan
Pedagang Pasar Kutowinangun konsumen harus bisa membedakan
dan mempertimbangkan 5 sub keputusan produk yakni jenis produk
(merek), penyedia produk atau perusahaan, jumlah pembelian atau
kuantitas produk yang akan dibeli, waktu pembelian apakah benar-
benar dibutuhkan saat itu atau masa depan dan metode pembayaran
(kredit atau cash).

e. Penggunaan pasca pembelian dan evaluasi ulang alternatif yang

dipilih.

%8 Peter J. Paul & Olson Jerry C.. : “Perilaku Konsumen dan Strategi Pemasaran” (Jakarta:Salemba Empat,
2010), h. 164

%9 Tantri, Skripsi: “Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga Keuangan syariah”
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 34
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Pada tahap ini konsumen menggunakan alternatif yang dipilih dan
melakukan koreksi dan tindakan tingkat lanjut dari produk hasil
pembelian untuk mengetahui apakah berfungsi sesuai yang
dibutuhkan, apakah dapat memuaskan konsumen atau tidak. &

Dalam menentukan keputusan konsumen menggunakan
beberapa pertimbangan yang menggunakan beberapa alternatif hingga
konsumen menentukan satu pilihan terakhirnya yang kuat dan sesuai
dengan personality yang melekat pada diri konsumen.

Dalam pembahan dalam ranah bank syariah, banyak dari konsumen

memilih menggunakan jasa pelayanan bank syariah dikarenakan beberapa

hal yang dinilai mereka lebih istimewa dari bank konvensional
umumnya®?, diantaranya:

a. Dalam menjalin hubungan dengan nasabah, bank syariah menggunakan
istilah mitra. Sehingga dinilai lebih memper erat ikatan emosional
antara bank yariah sendiri, nasabah maupun pihak ketiga

b. Adanya sistem bagi hasil yang diterapkan oleh bank syariah
menimbulkan kepercayaan lebih bagi konsumen yang notabennya
beragama Islam serta disisi lain akan menghindari dampak negatif dari
sistem bunga yang berbau riba, sehingga bank syariah disini berperan
sebagai solusi jalan keluar bagi masyarakat muslim umumnya di
indonesia

Cc. Melekatnya konsep keadilan, pemerataan kekayaan, kebersamaan.
Sehingga dimata msyarakat bank syariah tidak hanya berorientasi
dibidang bisnis, namun berorientasi juga dalam misi menegakkan
pemerataan sosial.

d. Bank syariah sendiri tidak membebankan biaya yang berlebihan
kepada para nasabahnya.

e. Bank syariah muncul sebagai alternatif melakukan transaksi keuangan
yang benilai keadilan.

Disini dapat disimpulkan bahwa keputusan merupakan tingkat akhir dari

pemilihan beberapa tindakan alternatif, sehingga bisa menentuksn jalan

61 Susanti Mei Diana, “Pengaruh Pengetahuan, Pelayanan, Lokasi dan Bagi Hasil terhadap Keputusan
Anggota dalam Menabung di BMT Bian Umat Sejatera Kalijambe ”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), H. 30
62 Siti Mualifa. Skripsi, “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN
Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”
(Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), h.. 39
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keluar dari suatu permasalahan.. Dengan demikian untuk mendapatkan suatu
keputusan terbaik, seseorang perlu untuk memperoleh informasi secara

detail dan akurat terhadap suatu objek permasalahan yang dihadapi.

2.1.5. Bank Syariah
Bank syariah adalah suatu bentuk lebaga keuangan yang beroperasi
dibawah naungan hukum Islam dan mempunyai peran sebagai media
penyalur, dimana lembaga keuangan ini mempunyai tugas untuk
menghimpun uang atau profit dari masyarakat kemudian diperuntukan paa
masyarakat juga..’® Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan
Syariah No 21 tahun 2008 menyatakan bahwa bank syariah adalah segala
hal baik kegiatan operasional maupun kelembagaan yang berhubungan
dengan lembaga keuangan syariah baik BUS maupun UUS. sedangkan
disisi lain menurut Fatwa MUI Nomer 01 Tahun 2004 menyatakan bahwa
bunga adalah termasuk riba sehingga dinyatakan haram. Didalam ayat al-
Qur’an terdapat beberapa kata ar-riba’, seperti yang terdapat pada al-
Bagarah Ali Imran, al-Nisa dan al-Rum. ® Yangmana ayat pertamnya

yakni Q.S Ar-Rum ayat 39 yang berbunyi:
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39. Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah
pada harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan
apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
mencapai keridhaan Allah, maka (vang berbuat demikian) itulah orang-
orang yang melipat gandakan (pahalanya)®®

Menurut pendapat al-Maraghi sebagaimana dikutip oleh Ghafur ada empat

tahap dalam penghukuman riba hampir serupa dengan arak. Tahap awal

8 Suryani, “Industri Perbankan Syaraih dalam Cerminan Aspek Sharia Governance”, Economica Volume V,
Edisi 1, Mei 2014, h.. 94
84 Abdul Ghofur,”Konsep Riba dalam Al-Qur’an”, Economica Volume VII, Edisi 1, Mei 2016, h.. 6
8 Al-Qur’an Surah Ar-Rum ayat 39
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dari pengharaman riba ini hanyalah terdapat petunjuk bahwa riba
mengandung hal yang negatif, Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Ar-Rum
ayat 39 diatas®® Tahap selanjutnya yakni dengan diisyaratkan dengan ayat

dibawah ini:
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160. Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan
atas (memakan makanan) yang baik-baik (vang dahulunya) dihalalkan
bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi (manusia) dari jalan
Allah

161. dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya mereka
telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda
orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-
orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.®’

Pada ayat diatas berisi isyarat kecaman bagi orang-orang Yahudi yang
masih melakukan praktik transaksi riba, kemudain tahap ke-tiga dalam

pengharaman riba dijelaskan dalam Q.S. Ali-Imran ayat 130, yang

berbunyi:
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130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda] dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan®®

6 Abdul Ghofur,”Konsep Riba dalam Al-Qur’an”’, Economica Volume VII, Edisi 1, Mei 2016, h.. 7
7 Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 160-161

6 Al-Qur’an Surah Ali-Imran Ayat 130
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Dalam penjelasan ayat diatas telah mengharamkan dengan jelas praktik
riba namun masih dengan batasan “dengan berlipat ganda atau Adh’afan
Mudhaafatan "*°. Hingga kemudian tahap terkahir dalam pengharaman
riba lebih lanjut dijelaskan dalam Q.S al-Baqarah ayat 278-278, yang
berbunyi:
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278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang
beriman

279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu
bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu,; kamu
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya™

Dalam tahap pengharaman riba terakhir ini penghukuman riba telah
mencapai haram bagaimanapun dzatnya secara penuh. Kemudian riba juga
diagnggap perbuatan keji dan mengandung kemungkaran yang haram
dilakukan oleh umat muslim. Ayat al-Qur’an ini secara teknis diturunkan di
Makkah yangmana dengan jelas mengharamkan praktik riba dalam segala
macam transaksinya dan dalam ayat ini pula dengan jelas Allah Swt. Sangat
membenci praktik riba dan orang yang melakukan transaksi riba tidak akan
sedikitpun mendapat pahala disisi-Nya."*

Dari keempat ayat diatas dapat diapahami dengan jelas bahwa Allah
melaknat orang-orang yang memakan riba. Sebagai muslim tentunya kita
wajib menjauhi perbuatan tesebut karena akan menimbulkan kemudharatan,
dari sini kemudian muncullah solusi dari bunga atau riba yakni sistem

perbankan syariah yang terhindar dari riba. Dalam kegiatan operasional di

8 Abdul Ghofur,”Konsep Riba dalam Al-Qur’an”’, Economica Volume VII, Edisi 1, Mei 2016, h.. 8
70 Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 278-279
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bank syariah mereka menggunakan sistem bagihasil yangmana kedua belah
pihak ikut menanggung resiko kerugian apabila bank syariah mengalami
kerugian dari pengelolaan keuangan bersama, sedangkan mekanisme
pembagian bagi hasilnya terdapat dipermulaan akad kemudian dikali dengan
profit.”?. Selain adanya sistem bagi hasil sebagai pembeda dengan bank
konvensional lebih jelasnya berikut ini perbedaan bank kovensional dan

bank syariah yang perlu diketahui:

Tabel 2.1

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

Sisi/Aspek Bank Syariah Bank
Konvensional
Falsafah Tidak mengandung: Berdasarkan
bunga/riba sistem Bunga
gharar (spekulasi) sebagai
maysir pembagian
(ketidakpastian), hasil
kerjasamanya
Operasion Uang nasabah diakuis Uang nasabah
a sebagai titipan dan Seiabl;;z
1 investasi  berbasis simpanan

bagi hasil. Untuk yang berbasis

imbalan
penggunaan dana bunga.
digunakan untuk Penggunaan
uang nasabah
usaha yang halal hanya untuk
mememnting
kan profit
saja
Organisasi Terdapat Dewan Tidak terdapat
Pengawas Syariah DPS

Sumber: BTN Syariah, 2015

72 Suryani, “Industri Perbankan Syaraih dalam Cerminan Aspek Sharia Governance”, Economica Volume V,
Edisi 1, Mei 2014, h.. 107
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Kemudian dari segi implementasi kinerja operasionalnya tentu bank syariah
memiliki kelebihan dalam halkepatuhan terhadap ketentuan syariah (shariah
complience), diantaranya dilihat dari segi kepatuhan terhadap DPS, kehati
hatian dalam pelaksanaan transaksi atau akad, transparan terhadap bisnis
yang dilakukan dengan nasabah, ketelitian dan kejujuran dalam melakukan
transaksi bisnis dengan nasabah atau pihak ketiga.” Sehingga bank syariah
memiliki beberapa fungsi dan prinsip dalam menjalankan roda bisnisnya.
Adapun mengenai fungsi dan prinsip dari bank syariah antara lain:

a. Fungsi Perbankan Syariah

Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, bank syariah memiliki

fungsi sebagai berikut:

1. Melakukan penghimpunan dana dari masyarakat yang kelebihan
modal kdan menyalurkannya kembali pada masyarakat yang
membutuhkan modal

2. Menerima dan memberikan fasilitas untuk penghimpunan zakat,
penghimpunan sedekah, pengimpunan infag maupun pengimpunan
dana yang bersifat sosial yang kemudian bank syariah
menyalurkannya kembali kepada organisasi pengjhimpun zakat,
infak shodagah maupun dana sosial lainnya.

3. Menerima dan memberikan fasilitas untuk penghimpunan barang
wakaf yang berupa uang maupun harta berharga lainnya dan
kemudian bank syariah menyalurkannya kembali pada organisasi
pengelola dana waqaf sesuai dengan intruksi dan kehendak pemberi

wakaf, "

b. Prinsip Syariah
Bank syariah melakukan kegiatan-kegiatan pengopreasionalnya perlu

memperhatikan dan mengetahui prinsip syariah sebagai berikut:

3 Rahman El Junuzi, “Implementasi Shariah Governance Serta Implikasinya Terhadap Reputasi Dan
Kepercayaan Bank Syariah”, At-Tahrir, Vol. 12, No. 1 Mei 2012, h.. 92
74 Undang Undang 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah pasal 4
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1. Prinsip Keadilan yaitu menempatkan segala sesuatu sesuai dengan
asalnya, dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak serta
mengkondisikan sesuai dengan porsi dan kondisinya.”

2. Prinsip Keseimbangan yaitu khas prinsip keseimbangan banks
syariah dalam pandangan Islam lebih menekankan pada Tawazun
atau yang esensinya menitikberatkan pada keseimbangan harta dan
kerohanian, keseimbangan bidang keungan dan rill, profit dan
amal. Dimana keseluruhan hal itu mengandung nilai kebersamaan,
pemerataan, dan kemanfaatan dalam hal ini dapat disebut dengan
demokrasi ekonomi.’®

3. Prinsip Kemaslahatan yaitu mencangkup segala sesuatu yang
berhubungan dengan kebaikan dunia dan akhirat, material dan
spiritual, aspek prifat dan publik, sektor keuangan dan sektor riel,
bisnis dan sosial, dan keseimbangan aspek pemanfaatan dan
pelestarian, serta harus memenuhi tiga unsur yakni kepauhan
(halal), bermanfaat dan membawa kebaikan dan tidak
menimbulkan kemudharatan.”’

4. Prinsip Universalisme yaitu adalah prinsip kesetaan antara pelaku
bisnis dalam perbankan syariah tandap adanya jurang rasisme.
Sehingga semua umat manusia dapat menikmati transaksi yang
aman, nyaman dan tanpa adanya diskriminasi.’

Meskipun pada pembahasan mengenai prinsip syariah ini terlihat seperti

transaski legal formal atau transaksi normal pada umumnya, akan tetapi

setiap kegiatan transaksi muamalah khususnya di bank ini wajib
memperhatikan adanya kewajiban sesuai dengan syariat, seperti

terpenuhinya rukun dan syarat dalam transaski.”

> Megawaty, “Analisis Pengetahuan Konsumen Mengenai Perbankan Syariah Dan Pengaruhnya Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah Pada Pt. Bank Tabungan Negara Syariah (Persero) Cabang Makassar”,
(Makassar: STIM Nitro Makassar, 2015), h.. 107

76 Tantri, Skripsi: “Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga Keuangan syariah”
(Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 39

77 Suryani, “Industri Perbankan Syaraih dalam Cerminan Aspek Sharia Governance”, Economica Volume V,
Edisi 1, Mei 2014, h.. 102

8 Mardani, “Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah Di Indonesia”,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2015),
h.. 26

7 Nur Huda, “Perubahan Akad Wadiah”, Economica, Volume®6, edisi 1, Mei 2015, h. 135
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Disini dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan operasionalnya bank
syariah sangat berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan
sistem bunga. Sehingga bank syariah dituntut untuk membangun
transaksi yang terbebas dari bunga dan riba. Untuk mewujudkan hal
tersebut tentunya dibutuhkan adanya suatu usaha yang bebas dari unsur
bunga maupun riba untuk membangun kesejahteraan umat, sehingga
pola transaksi ekonomi perlu disusun harus bebas dari ketidakjelasan
dan ketidakpastian serta penindasan yang berlawanan dengan prinsip-
prinsip ilahiyah.®
c. Akad-akad yang terdapat pada produk bank syariah
Dalam pelaksanaan dilapangan produk-produk bank syariah di bagi
menjadi beberapa produk, namun adanya produk tersebut terdpat akad
yang dijadikan pilar transaksi dimana nantinya akad tersebut yang
membedakan dengan produk di bank konvensional. Adapun akad-akad
yang terdapat pada bank syariah, diantaranya sebagai berikut:
1. Produk pendanaan bank syariah
a) Giro
Giro adalah simpanan yang penarikanya dapat dilakukan setiap
saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainya, atau dengan pemindahbukuan. Adapun
akad yang terdapat pada produk giro adalah:
1) Wadiah
Wadiah adalah suatu akad titipan dimana pemberi titipan
meneitipkan barang tertentu, dengan ketentuan yang
menerima titipan tidak diperkenankan memakai barang
titipan tanpa sepengetahuan dan izin pemilik. Wadiah
dalam ranah perbankan syariah bukanlah seperti teori pada
umumnya, tetapi wadiah pada produk bank syariah lebih
mengarah pada akad piutang (daym)hal ini dikarenakan
uang titipan dari nasabah bisa digunakan untuk mobilisasi

usaha keuangan bank.8!

8 Siti Mujibatun, “Prospek Ekonomi Syari’ah Melalui Produk Mudarabah Dalam Memperkuat Sektor Riil”,
Economica, volume VI, Edisi 1, Mei 2013. H. 142
81 Nur Huda, “Perubahan Akad Wadiah”, Economica, Volume6, edisi 1, Mei 2015, h. 132
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Sedangkan penerapannya dalam produk giro adalah
bentuk simpanan yang menyediakan jasa pengambilan
simpanan kapanpun dan tidak ada ketentuan pembagian
keuntungan selain pada pemberian sukarela, biasanya
transaksi tersebut menggunakan media kertas cek, giro
maupun bilyet.®2
2) Wadiah yad dhamanah
Wadiah yad dhamanah adalah suatu akad titipan dimana
pemberi titipan meneitipkan barang tertentu, dengan
ketentuan yang menerima titipan diperbolehkan memakai
barang titipan sesuai dengan kesepakatan saat awal akad.
Penerima titipan boleh memberikan fee atau bonus kepada
pemilik barang dengan syarat bonus tersebut tidak
dijanjikan saat awal akad. Adapun dalam penerapan
produk giro, bank syariah menerapkan prinsip wadiah yad
dhamanah dimana mekanismenya adalah nasabah
berperan sebagai pemohon untuk penitipan suatu barang,
sedangkan untuk bank berperan sebagai penerima titipan
dari nasabah berhak memanfaatkan barang titipan dari
nasabah atas persetujuan bersama diawal akad. Dengan
dimanfaatkannya barang titipan tersebut maka bank
syariah akan memberikan fee dari bagi hasil untuk
nasabah dengan syarat fee tersebut tidak tentukan diawal
akad.
b). Tabungan
1) Wadiah

Wadiah adalah suatu akad titipan dimana pemberi titipan
meneitipkan barang tertentu, dengan ketentuan yang
menerima titipan tidak diperkenankan memakai barang
titipan tanpa sepengetahuan dan izin pemilik. Akad wadiah
ini juga disebut dengan akad tabbaru’ atauakad yang
dilaksanakan untuk tujuan saling menolong sesama tanpa

adanya balasan berupa imbalan, sehingga akad ini

82 Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), h.. 123
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bukanlah akad komersial dan bukan sarana untuk mencari
keungtungan.®®
Produk tabungan yang operasionalnya berdasarkan akad
wadiah merupakan bersifat titipan dengan menggunakan
buku tabungan sebagai sarana untuk mencatat transaksi
yang dilakukan serta untuk menjaga keamanan bagi
nasabah. Bank syariah dalam menggunakan tabungan
wadiah harus memperoleh izin terlebih dahulu dari
nasabah dan tidak dapat dikeluarkan dengan cek atau alat
semacam cek tersebut.%¥ Keuntungan yang diberikan ke
nasabah secara sukarela dari bank atas penggunaan dana
yang dilakukan. Dalam artian berhubungan dengan produk
wadiah yang menggunakan akad wadiah yad dhamanah,
dalam tabungan wadiah bank sebagai penerima titipan
tidak diperbolehkan menggunakan titipan dari nasabah
tanpa sepengetahuan dan izin dari nasabah
¢) Produk pendanaan sukarela menggunakan akad qardh

Qardh adalah suatu akad pinjaman dimana dalam kegiatan

transaksi pinjaman tersebut tidak ada balas jasa. Qardh dalam

produk di dunia perbankan syariah merupakan pinjaman yang

diberikan kepada nasabah dengan tujuan sosial, dengan artian

nasabah tidak diberikan tuntutan untuk mengembalikan

pinjaman selain dari modal pinjaman saja®

d) Produk deposito menggunakan akad mudharabah

Deposito adalah simpanan dana berjangka yang penarikanya

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan

perjanjian nasabah penyimpan dengan bank, produk deposito

dalam bank syariah menggunkan akad mudhrabah. Akad

mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana

kepada pengelola dana tertentu melakukan kegiatan usaha

tertentu yang sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha

8 Nur Huda, “Perubahan Akad Wadiah”, Economica, Volume6, edisi 1, Mei 2015, h. 136

8 Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), h.. 137
8 Ascaraya, “Akad dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.. 20
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antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah keuntungan yang
telah disepakati sebelumnya.®® Adapun dalam produk deposito,
mekanisme akad ini yaitu nasabah sebagai pemilik dana dan
bank syariah sebagai pengelola dana. Keuntungan dibagi sesuai
dengan nisbah yang telah disepakati sedangkan kerugian mejadi
taggung jawab pemilik dana selama bukan karena kelalaian
pengelola dana.?®’
e) Produk pembiayaan bank syariah
Pembiayaan adalah transaksi penyediaan dana untuk keperluan
tertentu melalui kesepakatan antar pihak yang bersangkutan
dimana mewajibkan pihak yang meminta pembiayaan untuk
mengembalikan dana sesuai tenggang waktu yang disepakati
dengan adanya imbalan bagi hasil dalam transaksi
tersebut.®¥dalam banks syariah produk pembiayaan ini biasanya
bebentuk pembiayaan untuk pensiun, pembiayaan pengadaan
barang perusahaan, pembiayaan kendaraan bermotor dan lain
sebagainya. Adapun berikut merupakan beberapa jenis akad
yang dipakai oleh bank syariah dalam menjalankan produk
pembiayaan diantaranya:
1) Mudharabah
Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik
dana kepada pihak pengelola dana untuk melakukan
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah dengan
pembagian hasil usaha antara kedua belah pihak
berdasarkan nisbah keuntungan yang telah disepakati
sebelumnya.®® Adapun apabila mengalami kerugian akan
ditanggung oleh pemilik dana, selama bukan akibat dari
kelalaian pengelola dana.

2) Musyarakah

8 Ascaraya, “Akad dan Produk BankSyariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h..118
87 Andry Herawat & Liling Listyawati, “Faktor Penentu Keputusan Nasabah Muslim Dan Non Muslim Memilih
Jasa Bank Syariah Di Surabaya”, Jurnal Ilmu Adminsitrasi Universitas Dr. Soetomo Surabaya Volume XIV,
Edisi 2, Desember 2017, h.. 209
8 Kasmir, ”Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.Edisi Revisi”. (Jakarta:PT.RAJAGRAFINDO PERSADA,
2008), h. 96
8 Ascaraya, “Akad dan Produk BankSyariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h..118
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Musyarakah adalah kegiatan kerjasama antara dua orang
atau lebih yang bertujuan untuk melakukan usaha bersama
dengan berdasarkan pada hukum Islam. Dengen ketentuan
hasil usaha dari kegiatan tersebut akan dibagikan sesuai
nisbahnya masing-masing, sedangkan apabila terjadi
kerugian maka kerugian akan ditanggung bersama sesuai
bagian masing-masing.*® Dalam ranah investasi perbankan
musyarakah dengan pola investasi merupakan kerjasama
antara beberapa penanam modal yang bekerja sama
menyatukan modal mereka pada usaha tertentu, dengan
ketentuan apabila mengalami keuntungan dan kerugaian
ditanggung oleh pemilik modal sesuai nisbah yang mereka
tanamkan
Dilihat dari segi keuangan perbankan didalam

produk mudharabah dan musyarakah yang menggunakan
sistem bagi hasil dalam pembagian keuntungannya,
memiliki kelebihan tersendiri diantaranya; meningkatkan
semangat pelaku usaha sehingga akan menumbuhkan
kegiatan usaha di sektor rill, mengurangi peluang akan
timbulnya resesi ekonomi karena bagi hasil di sektor rill
berbeda dengan permainan di sektor saham maupun
lainnya, pola kinerja dari musyarakah dan mudharabah
pada sektor rill sehingga terhindar dari gambling atau
perjuian dan mendorong tumbuhnya pengusaha-pengusaha
yang berpola pikir luas dan berani.%
3) Murabahah

Produk murabahah dalam bank syariah biasanya dilakukan

oleh pengusaha untuk pengadaan barang maupun peralatan

produksi, selain itu murabahah juga sering digunakan

nasabah untuk pengadaan perlengkapan rumah tangga,

mobil, motor dan sarana penunjang keperluan rumahan

lainnya. Akad murabahah sendiri adalah suatu kegiatan

% Wirsono, “Produk Perbankan Syariah”, (Jakarta: LPFE Urasakti, 2009), h.. 139
91 Siti Mujibatun, “Prospek Ekonomi Syari’ah Melalui Produk Mudarabah Dalam Memperkuat Sektor Riil”,
Economica, volume VI, Edisi 1, Mei 2013. H. 147-148
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akad jual beli barang tertentu, penjual memberikan
keterangan harga pembelian awal barang pada nasabah atau
pembeli kedua, dengan ketentuan harga barang yaitu harga
pembelian awal barang ditambah margin (besaran margin
sesuai kesepakatan bersama).

4) Salam
Akad salam adalah kegiatan akad jual beli dengan
ketentuan melakukan pemesanan barang terlebih dahulu
dan pelunasan dilakukan diawal sebelum barang pesanan
diterima

5) Istishna
Akad istishna adalah suatu jenis akad dalam jual beli
dengan ketentuan dimana pembeli barang melakukan
pemesanan secara rinci bentuk dan model barang yang
dipesan, sedangkan pelunasannya dilakukan bisa diawal,
ditengah masa pemesanan maupun saat barang sudah
jadi.%?

f) Produk Jasa dan pelayanan jasa

Bank syaraih dalam kegiatan operasionalnya menyedia

beberapa produk jasa, diantaranya produk sharf/ jual beli

valuta asing, produk sefety box, kartu kredit, dana talangan

haji, kpr berjangka, transfer antar bank dan lain sebagainya
Adapun akad-akad yang dipakai dalam produk ini

diantaranya:

1) Tjarah
[jarah adalah kegiatan akad sewa dimana dengan skema
dimana barang maupun jasa dengan fee sebagai imbalan
atas barang atau jasa yang disewakan.®® Akad ijarah ini
biasanya dipakai saat produk safety box akan digunakan,
dimana bank menyediakan kotak brangkas untuk

menyimpan barang nasabah dalam beberapa tahun sesuai

92 Ascaraya, “Akad dan Produk Bank Syariah”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), h.. 122
9 Muhammad Nadratuzzaman, “Produk Keuangan Silam ”.( Jakarta: Gramedia, 2012), h.. 37
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2)

3)

4)

dengan kesepakan. Kemudian nasabah memebrikan fee
dari jasa safety box tersebut.

Ijarah Muntahiyah Bittamlik

[jarah Mutahiya Bittamlik adalah akad sewa barang
dengan ketentuan adanya opsi perpindahan kepemilikan
dari barang yang disewakan di akhir periode akad. Akad
jjarah muntahiyah bittamlik ini biasanya dipakai dalm
produk KPR rumah syariah dimana terjadi akad sewa
rumah antara bank dengan nasabah, dimana bank sebagai
penyedia rumah sewa. Kemudian seiring berjalannya
waktu rumah tersebut akan berpindah tangan di akhir
periode akad.

Wakalah

Wakalah adalah akad akad pelimpahan hak atas sesuatu
yang bisa diwakilkan. Sedangkan menuet Fatwa DSN
MUI Nomer 10 tahun 2000, menyatakan bahwa akad
wakalah adalah akad pemberian hak kuasa dari pihak
pemilik kuasa atas sesuatu kepada pihak yang diberikan
hak kuasa, dengan syarat objek yang diwakilkan
merupakan hal yang dibolehkan.

Contoh dari penerapan akad ini adalah: anjungan tunai
mandiri (ATM), dana talangan haji, pembayaran UKT
mahasiswa, kartu kredit dan lain sebagainya

Kafalah

Kafalah menurut bahasa behasa berarti jaminan/ adh-
dhaman, beban/ hammalah dan tanggungan/ az’zamaabh.
Sedangkan secara istilah kafalah adalah suatu akad antara
satu orang pemberi jaminan dengan pihak yang lain yang
diberikan jaminan atas pengembalian hutang yang menjadi

tanggungan pihak lain yang diberikan jaminan.
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Adapun penerapan akad kafalah dalam kegiatan bank
syariah adalah produk bank garansi syariah dan
penjaminan pembiayaan syariah.%

5) Hawalah
Hawalah adalah suatu akad antara satu orang yang
memiliki hutang dengan pihak lain yang bersedia
menanggung hutang pihak pertama. Dengan begitu
tanggungan hutang dari pihak pertama akan ditanggung
oleh pihak lain yang bersedia menanggung hutang.
Adapun dalam operasionalnya bank syariah menggunakan
akad hawalah untuk membantu suplier mendapatkan
modal secara instan untuk mengembangkan usahanya.

6) Sharf/ jual beli valuta asing
Penukaran valuta Asing (Sharf) adalah jasa yang diberikan
untuk membeli atau menjual valuta asing yang sama dan
berbeda yang akan ditukarkan oleh nasabah. Akad yang di
gunakan untuk penukaran valuta asing adalah akad Sharf.
Akad Sharf adalah transaksi penukaran antara mata uvang
lain yang berlainan jenis.%®

Adapun syarat jual beli sharf ini diperbolehkan

dengan syarat:

- Tidak untuk tujuan spekulasi/ berjudi

- Apabila jenis mata uang dari transaksi sharf ini satu
jenis, maka nilai valas diharuskan sama dan dilakukan
secara cash,

- Apabila jenis mata uang dari transaksi sharf ini tidak

satu jenis, maka nilai tukar dari valas diharuskan

94 Siti Mualifa. Skripsi, “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN

Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”
(Salatiga: TAIN Salatiga, 2017), h.. 29

% Andry Herawat & Liling Listyawati, “Faktor Penentu Keputusan Nasabah Muslim Dan Non Muslim Memilih

Jasa Bank Syariah Di Surabaya”, Jurnal I[lmu Adminsitrasi Universitas Dr. Soetomo Surabaya Volume XIV,
Edisi 2, Desember 2017, h.. 210
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menggunakan yang berlaku saat itu serta transaksi
sharf tersebut dilakukan dengan cash®
d. Sistem Pembiayaan Bank Syariah
Pembiayan menurut (Syafi’i Antonio: 2001) di bagi menjadi dua
yaitu
1. Pembiayaan Produktif yaitu suatu pembiayaan yang ditujukan
untuk meningkatkan kepentingan produktif dan pengembangan
usaha.¥’
2. Pembiayaan Konsumtif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk

keperluan keseharian yang bersifat konsumtif.

2.2. Penelitian Terdahulu

a. Penelitian yang dilakukan Muh. Amri Cahyadi (2013) yang berjudul
Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol Keperilakuan terhadap
Niat Pedagang Pasar untuk Memanfaatkan Fasilitas Pembiyaan pada
Koperasi Jasa Keuangan Syariah di Yogyakarta. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang saya lakukan yakni dari segi objek
penelitian yang sama-sama meneliti pedagang pasar, sedangkan
perbadaan dari penlitian ini dengan yang saya lakukan yakni terletak
pada variabel yang diteliti. Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh
sikap, norma subjektif dan kontrol keperilakuan sedangkan penelitian
yang saya lakukan meneliti tentang pengaruh pengetahuan dan lokasi.
Hasil dari penelitian ini yakni Sikap dan kontrol keperilakuan secara
parsial berpengaruh positif terhadap niat pedagang pasar dalam
memanfaatkan fasilitas pembiayaan di KJKS, Sedangkan norma
subjektif tidak berpengaruh signifikan terhadap niat pedagang pasar

dalam memanfaatkan fasilitas pembiayaan di KJKS%

% Siti Mualifa. Skripsi, “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN
Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”
(Salatiga: IAIN Salatiga, 2017), h.. 29

9 Muhammad Safii Antonio, “Bank Syariah dari Teori ke Praktik”. (Jakarta: Gema Insani dan Tazkia Cendana,
2001) h.. 160

% Muh. Amri Cahyadi. Skripsi, “Pengaruh Sikap, Norma Subjektif dan Kontrol Keperilakuan terhadap Niat
Pedagang Pasar untuk Memanfaatkan Fasilitas Pembiyaan pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah di
Yogyakarta” (Yogyakarta: UIN Kalijaga, 2013), h.. 66.
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Faradilla Novita Asri (2017) yang
berjudul Analisis Faktor Pertimbangan dan Pengetahuan Masyarakat
Surakarta Terhadap Minat menabung di Bank Syariah Mandiri. Dalam
penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis lakukan memiliki
kesamaan yakni dari segi objek penelitian yang dilakukan, dimana
kesamaan tersebut dilihat dari segi objek penelitian yang dilakukan
yakni meneliti pada bank syariah, sedangkan letak perbedaan pada
penelitian ini dengan penelitian yang sedang penulis lakukan yaitu dari
segi variabel peelitiannya. Pada penelitian ini variabel penelitiannya
belum diketahui karena penelitian ini bertujuan mencari faktor yang
mempengaruhi keputusan menbung di bank syariah, sedangkan pada
penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti menggunakan variabel
pengetahuan produk dan lokasi. Adapun hasil dari penelitian dari
penelitian ini adalah:

1. Terdapat enam faktor yang ikut mempengaruhi keputusan
menabung di bank syariah mandiri antara lain: faktor compliance,
faktor asuransi, faktor reliabilitas, faktor tangible, faktor empati,
dan faktor responsibilitas.

2. Sedangkan mengenai pengetahuan kosnumen terhadap bank syariah
mandiri masih sangat minim. Kebanyakan dari nasabah masih
hanya mengetahui mengenai produk tabungan saja®®

C. Penelitian yang dilakukan oleh Zul Rahmi Zhelfi (2018) yang berjudul
Oengaruh Promosi dan lokasi terhadap peningkatan Jumlah Nasabah.
Pada penelitian yang dilakukan oleh saudara Zul ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang sedang saya lakukan yaknidari segi objek
penelitian dan salh satu variabel dalam penelitiannya. Dimana dalam
penelitian saudara Zul ini meneliti variabel lokasi dan objek
penelitiannya yakni bank syariah, sedangkan perbedaan pada penelitan
ini dengan yang sedang saya lakukan adalah adanya variabel tambahan
yang berbeda yakni variabel promosi.

Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

% Faradilla Novita Sari, “Analisis Faktor Pertimbangan dan Pengetahuan Masyarakat Surakarta Terhadap
Minat Menabungdi Bank Syariah Mandiri”, (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), h. 188
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1. faktor promosi sebagai variabel independen mempunyai pengaruh
yang signifikan pada peningkatan jumlah nasabah dari Bank
Pengkreditan Rakyat Syariah Gebu Prima. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan apabila promosi yang dilakukan oleh bank berjalan
dengan lancar maka akan terjadi peningkatan jumlah nasabah.

2. Faktor lokasi sebagai variabel independen juga mempunyai
pengaruh yang signifikan pada peningkatan jumlah nasabah yang
ada di bank Pengkreditan Rakyat Syariah Gebu Prima. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa apabila lokasi dapat dengan mudah
terjangkau oleh nasabah dan mudah diakses maka akan terjadi
peningkatan jumlah nasabah

3. Dari hasil uji t diperoleh hasil yang menyatakan bahwa variabel
promosi dan lokasi memiliki pengaruh secara bersama sama dan
signifikan.

d. Penelitian yang dilakukan Siti Mualifa (2017) yang berjudul Pengaruh
Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa
IAIN Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan
Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening. Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian yang saya lakukan yakni dari segi variabel
pengetahuan dan lokasi, sedangkan perbedan pada penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan terletak pada objek penelitian. Penelitian
yang dilakukan saudari Siti Mualifa ini meneliti Mahasiswa [AIN
Salatiga.

Sedangkan penelitian yang sedang saya lakukan meneliti pedagang

pasar di Kuotwinangun, Kebumen. Hasil yang diperoleh dari penelitian

ini adalah:

1. Pengetahuan tidak berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa

IAIN Salatiga dalam menggunakan jasa perbankan syariah

2. Lokasi mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap

keputusan mahasiswa TAIN Salatiga dalam menggunakan jasa

perbankan syariah sehingga semakin strategis lokasi bank syariah

47



dan semakin mudah ATM yang dapat dijumpai maka semakin

banyak mahasiswa yang menggunakan jasa perbankan syariah.%

e. Penelitian yang dilakukan Susanti Mei Diana (2017) yang berjudul
Pengaruh Pengetahuan, Lokasi, Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil
terhadap Keputusan Anggota Menabung di BMT Bina Umat Sejahtera
Kalijambe. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang
saya lakukan yakni dari segi variabel pengetahuan dan lokasi,
sedangkan perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian yang saya
lakukan terletak pada objek penelitian. Penelitian yang dilakukan
saudari Susanti ini meneliti Anggota dari BMT Bina Umat Sejahtera,
sedangkan penelitian yang saya lakukan meneliti pedagang pasar di
Kutowinangun, Kebumen. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini
adalah:

1. Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan anggota
menabung di BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe.
2. Pengaruh Lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

anggota menabung di BMT Bina Umat Sejahtera kalijambe 101

100 Siti Mualifa. Skripsi, “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN
Salatiga Dalam Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai Variabel Intervening”
(Salatiga: TAIN Salatiga, 2017), h.. 99

101 Syusanti Mei Diana. Skripsi, “‘Pengaruh Pengetahuan, Lokasi, Kualitas Pelayanan dan Bagi Hasil terhadap

Keputusan Anggota Menabung di BMT Bina Umat Sejahtera Kalijambe”. (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), h..
78
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2.3. Karangka Teori

Adapun karangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

Gambar 2.1
Karangka Teori Penelitian

Pengetahuan

Produk

Keputusan Pedagan
(X1) P gang
Pasar

(Y)

Lokasi

(X2)

Keterangan:
Y : Merupakan Variabel Dependent
X1 dan X2 : Merupakan Variabel Independent

2.4. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu hasil perkiraan kebenaran yang masih diragukan.
Hipotesis merupakan hasil dari penelitian kemudian memunculkan
pemikiran yang rasional dan didasari oleh teori, hukum mapun dalil yang
telah ada sebelumnya. Hipotesis dapat juga dikatakan sebagai bentuk
pernyataan yang mendeskripsikan serta memperhitungkan hubungan antar
dua variabel atau lebih yangmana kebenaran hubungan tersebut tunduk pada
peluang untuk menyimpang dari kebenaran,%?

Sehingga dari sini dapat dikatakan bahwa hipotesis merupakan simpulan

awal dari rumusan masalah penelitian ilimiah.

102 K oerul Jaswadi, “Pengaruh Keyakinan, Promosi Dan Lokasi Terhadap Minat Masyarakat Muslim
Menabung Di Bprs Gala Mitra Abadi Grobogan”, (Semarang: UIN Walisongo, 2018), h.. 18
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H1: Diduga pengetahuan produk bank syariah berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih produk
di bank syariah

H2: Diduga lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan Pedagang
Pasar Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah.

H3: Diduga pengetahuan produk bank syariah dan lokasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun

dalam memilih produk di bank syariah.
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan karena data yang didapat
langsung dilakukan dan diperoleh dari hasil pengamatan di lapangan,
tepatnya di Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen. Data yang
digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang didapat dan diolah serta disusun pertama kali oleh
peneliti tepatnya diperoleh langsung dari penyebaran pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan tema penelitian penulis kepada pedagang pasar di
Pasar Kutowinangun, Kabupaten Kebumen. Data sekunder adalah data yang

sudah tersedia dan disusun oleh peneliti lain atau sumber kedua.®®

3.2.Populasi dan Sampel
3.2.1.Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
berkualitas dan berkarakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk
diteliti dan kemudian menghasilkan kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah pedagang pasar di Pasar Kutowinangun Kabupaten
Kebumen. Populasi pada penelitian ini tergolong populasi terbatas
karena jumlah dari populasinya hanya 757 orang.
3.2.2.Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang diambil, biasanya
jumlah dari populasi sangatlah banyak sehingga tidak memungkinkan
untuk melakukan olah data. Jadi peneliti dapat mengambil beberapa
sampel untuk melakukan olah data.'%
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
convenience sampling yaitu berarti unit yang ditarik untuk dijadikan

sampel mudah dihubungi, tidak menyusahkan, mudah diukur dan

103 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Kuantitatif”, (Jakarta: Kencana, 2011), h.. 132
104 Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 80-81
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kooperatif. Convenience sampling merupakan termasuk dalam
Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
adanya peluang sama untuk setiap objek penelitian yang dapat dijadikan
sampel 1%
Menurut Roscoe sebagaimana dikutip oleh Sugiyono menjelaskan
tentang ukuran sampel untuk penelitian antara lain:

a. Suatu sampel dapat dikatakan standar dan layak yaitu antara 30 sampel
— 500 sampel.

b. Apabila sampel terbagi dalam kategori (misalnya: pekerja-
pengangguran, pegawai tetap-swasta, dan lain-lain.) maka tsetiap
kategori tersebut harus memiliki sampel 30

C. Apabila dalam penelitian akan melakukan analisis dengan multi variate
(korelasi atau regresi berganda), maka sampel dapat dikatakan layak
apabila mencapai minimum 10 kali total variabel

d. Sedangkan bagi eksperiman sederhana dapat menggunakan 10-20
sampel. Apabila dengan memakai kelompok eksperiman dan kontrol.

Sehingga dengan mengacu pada teori Roscoe diatas jumlah sampel
dalam penelitian ini adalah sebanyak 44 responden, karena jumlah sampel
minimal sampel yang diperbolehkan sabanyak 10x jumlah variabel.

Sehinggga pada penelitian ini untuk peneliti mengambil sebanyak 44

responden. Adapun objek sampel pada penelitian ini adalah pedagang pasar

Kutowinangun Kabupaten Kebumen.

3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Syarat suatu variabel dapat dimasukan ke dalam suatu penelitian adalah
variabel tersebut dapat diukur. Kemudian yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah pedagang Pasar Kutowinangun.
Penelitian ini menggunakan 2 variabel yaitu variabel independen (X) yang
terdiri dari pengetahuan dan lokasi. Sedangkan variabel dependen (Y) terdiri
dari keputusan memilih produk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

105 Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 84
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Tabel 3.1

Tabel Definisi Operasional Variabel penelitian

Variabel Indikator Skala
Ukur

pengetahuan % Pengertian bank diukur

konsumen syariah melalui

(Adawiyah, ¢ Perbedaan bank angket

2010) adalah syariah dan

segala bentuk bank

informasi konvensional

maupun ¢ produk-produk

pengetahuan jasa perbankan

yang dikuasai syariah

pembeli % Produk jasa dari

tentang segala bank syariah

hal yang sudah

berhubungan memenuhi

dengan produk kebutuhan

dan jasa, dalam % Kualitas produk

lingkup jasa dalam bank

pembahasan syariah

tentang  bank (Mualifa, 2017)

syariah  serta

informasi lain

yang masih

berkaitan

dengan peran

sebagai

pembeli

Lokasi menurut diukur

(Hurriyanti, - Akses melalui
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2005) adalah Visibilitas angket
pelayanan Lalu lintas
suatu  barang (traffic)
atau jasa yang Ekspansi
digunakan Lingkungan
untuk (Hurriyanti,
menyalurkan 2005)
barang atau
jasa kepada
konsumen
Keputusan Diukur
Pengetahuan '
menurut melalui
(DIANA, secara general angket
2017) suatu Kemantapan dan
rangkaian kesesuaian hati
penyelesaian terhadap  jasa
suatu perbankan
permasalahan syariah
; : Rekomendasi
yang dimulai
sebagian dari orang lain
penyusunan (lingkungan
informasi keluarga,
kemudian tetangga,
melakukan saudara, dll)
ilai Menelisik
penilaian
terhadap beberapa
permasalahan pengetahuan

tersebut dan
tahap  akhir
membuat
keputusan
Pedagang

Pasar

tambahan pada
bank syariah
Memiliki
kerjasama
dengan bank lain

dalam hal ATM
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Kutowinangu (Mualifa, 2017)
n nasabah
dan perilaku
yang dilalui

konsumen

Sumber: Data sekunder diolah, 2020

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
diantaranya adalah:

a. Metode Angket (kuesioner). Metode ini menggunakan teknik
menghimpun data dengan menyodorkan beberapa bentuk pertanyaan
yang berkaitan dengan penelitian kepada objek penelitian yang sudah
ditentukan yaitu Pedagang Pasar Kutowinangun di Kabupaten
Kebumen.

b. Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan
pengawasan dan pengambilan data secara langsung dil lapangan pada
objek penelitian, yaitu Pedagang Pasar Kutowinangun di Kabupaten

Kebumen.

3.5. Teknik Analisis Data
Menggunakan skala likert sebagai acuan penelitian maka akan
diperoleh sub variabel dari variabel awal yang ada, kemudian dari sub
variabel tersebut akan dijabarkan kembali menjadi indikator-indikator yang
bisa diukur sehingga dapat dijadikan acuan untuk instrumen berupa
pertanyaan yang perlu dijawab oleh responden. Fungsi skala likert ini adalah
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi dari seseorang/ kelompok
tentang suatu fenomena sosial tertentu'%
Jawaban setiap item instrumen yang nenggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Sehingga
untuk kepentingan penenlitian kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi

skor seperti berikut :

106 Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 93
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Tabel 3.2

Skala Likert
Pernyataan Skor Positif
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Sugiyono, 2015)

3.5.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
3.5.1.1. Uji Validitas
Uji validitas adalah keakuratan suatu instrumen dalam mengukur objek
penelitian yang akan diukur. Fungsi dari uji validitas adalah untuk
mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan
valid apabila apabila instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya
diukur atau dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan
peneliti.??’
Teknik yang digunakan menggunakan Corrected Item Total Correlation,
yakni dengan menghubungkan dan mengaitkan antara skor item dengan skor
totalnya dan melakukan koreksi pada nilai koefisien korelasi yang
overestimasi atau estimasi nilai yang lebih tinggi dari semula. Kemudian
untuk mengetahui hasil signifikan maka dengan kreteria menggunakan r
tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan uji dua sisi. Indikator penelitian
dapat dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif 1%
3.5.1.2. Uji Realibilitas

107 Lijan Poltak Sinambela, “Metodologi Penelitian Kuantitatif:, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.. 158
108 Tantri, Skripsi: “Keputusan Pedagang Muslim dalam Memilih Pembiayaan dari Lembaga Keuangan
syariah” (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), h. 64
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Uji realibilitas merupakan kompenen alat penelitian yang berguna mengukur
suatu kuesioner sebagai indikator dari variabel penelitian. Suatu kuesioner
dikatakan tepat/ realiabel apabiila dalam menjawab koesioner objek
penelitian konsisten dan stabil sepanjang penelitian yang dilakuakan. Acuan
dalam pengukuran uji reabilitas pada penelitian ini adalah menggunakan
koefisien Croanbach Alpha. Instrument untuk mengukur masing-masing
variabel dikatakan reliabel jika memiliki Croanbach Alpha lebih besar dari
0,60.1%° Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.

3.5.2.Uji Asumsi Klasik

3.5.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi
normal atau tidak. Suatu regresi bisa dianggap benar apabila nilai residual
terdistribusi dengan normal. Sehingga uji normalitas bukan dilakukan pada
masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Untuk mendeteksinya,
yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik merupakan cara
yang termudah untuk melihat normalitas residual adalah melihat grafik
histogram yang membandingkan antara data observasi dengandistribusi yang
mendekati distribusi normal.*°
Uji normalitas juga dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal P Plot,
Skewness dan Kurtois. Dalam penelitian ini uji normalitas digunakan
dengan menggunakan uji normal P Plot

3.5.2.2. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan
adanya hubungan antar variabel independen.!* Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen tadi,
kemudian untuk menguji suatu penelitian apakah mengandung cacat
multikolinieritas yang mana penulis menggunakan standar dari nilai VIF

(varianceinflating faktor) dapat dilakukan dengan tes berikut:

109 Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D ", (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 89
10 T jjan Poltak Sinambela, “Metodologi Penelitian Kuantitatif:, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.. 223
11 T jjan Poltak Sinambela, “Metodologi Penelitian Kuantitatif:, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.. 204
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. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak
signifikan memengaruhi variabel terikat

». Menganalisis korelasi di antara variabel bebas. Jika di antara variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar dari pada 0,09), hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinearitas.

.  Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (varianceinflating
faktor). Jika VIF < 10, tingkat kolinieritas dapat ditoleransi

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedatisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain sehingga ntuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas
dapat dilihat pada grafik scatterplot. '2Uji statistik yang dapat digunakan
adalah Uji Glejser, Uji Rho Spearman, Uji Park atau White. Dalam

Penelitian ini menggunakan grafik scatterplot Model regresi yang baik

adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas.

Asumsinya adalah:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat
disimpulkan bahwa terindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokeditisitas.!*3

3.5.3. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Uji Koesisien Determinasi (R2) ini dapat

112 Priyono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016), h.. 141
113 Khoirul Jaswadi, Skripsi: “Pengaruh Keyakinan, Promosi Dan Lokasi Terhadap

Minat Masyarakat Muslim Menabung Di Bprs Gala Mitra Abadi Grobogan”, (Semarang: UIN Walisongo
Semarang , 2018), h. 23-24
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dilihat pada tabel Model Summary. Tabel ini menjelaskan tentang ringkasan
model, dimana Adjusted R Square menunjukkan nilai koefisien determinasi.
Sehingga mengandung arti penjelasan yaitu seberapa besar hubungan antara
variabel Y terhadap variabel X1, X2, X3...

Kemudian Nilai Adjusted R Square dapat naik atau turun apabila ada
penambahan atau pengurangan variabel independen dalam artian nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.!™

3.5.4. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk mengukur antara 1 variabel dengan variabel
penelitian yang lain atau analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan
untuk memprediksi nilai dari variabel dependen mengalami kenaikan atau

penurunan.'® Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1
Rumus Persamaan Regresi Berganda

Y=a+blX1+h2X2+e

Diketahui:
Y : Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih
produk bank syariah
a : Konstanta
X1 : Pengetahuan Produk Bank Syariah
X2 : Lokasi

bl&b2  : Koefisien Regresi

e : Standar Eror

1141 jjan Poltak Sinambela, “Metodologi Penelitian Kuantitatif:, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.. 204
115 Priyono, “Metode Penelitian Kuantitatif”, (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2016), h.. 149
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3.5.5. Uji Hipotesis
3.5.5.1. Uji Simultan (Uji f)
Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen secara
bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh terhadap variabel dependen.i
Uji f bertujuan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan ke dalam model secara simultan atau bersama-sama mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen'!®. Dalam penelitian ini menunjukkan
apakah variabel independen yang terdiri dari variabel Pengetahuan Produk
Bank Syariah dan lokasi mempengaruhi variabel terikatnya, yaitu keputusan

menggunakan produk di bank syariah. Formula yang digunakan adalah:

Gambar 3.2
Rumus Uji F
F hitung = — R/
A-R)/(n—k-1)
Keterangan:
R? = Koefisien determinasi

= jumlah data atau kasus
= jumlah variabel independen

Kriteria penilaian yang dapat ditetapkan adalah Penarikan kesimpulan
dilakukan dengan melihat dan menganalisis probabilitas, apabila pada
tingkat signifikansinya (a) > 0.05 maka seluruh variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap perubahan variabel dependen. Sebaliknya
apabila pada tingkat signifikansinya (o) < 0.05 maka seluruh variabel

independen berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai variabel

dependen.
3.5.5.2. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial

terhadap variabel dependen yangmana memungkinkan peneliti menerima

116 T jjan Poltak Sinambela, “Metodologi Penelitian Kuantitatif:, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.. 223
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atau menolak hipotesis nol.}'” Pengujian ini dilakukan dengan uji t pada
tingkat keyakinan 95% dengan ketentuan sebagai berikut. Adapun standar
dalam uji t adalah sebagai berikut:

.+ Apabila besaran signifikan penelitian < 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima
sehingga terdapat pengaruh secara signifikan pada variabel bebas secara
individual terhadap variabel terikat.

. Apabila besaran signifikan penelitian > 0,05 maka Ho diterima Ha ditolak
sehingga tidak terdapat pengaruh secara signifikan pada variabel bebas

secara individual terhadap variabel terikat.

17 Lijan Poltak Sinambela, “Meftodologi Penelitian Kuantitatif:, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.. 221
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Penelitian

4.1.1. Profil Pasar Kutowinangun
Pasar Kutowinangun merupakan pasar tradisional yang terletak di
Kecamatan  Kutowinangun, Kabupaten = Kebumen. Kecamatan
Kutowinangun sendiri merupakan salah satu sentra penghasil genteng
sokka dari 4 kecamatan yang ada di Kebumen lainnya, antara lain
Kecamatan Sruweng, Kecamatan Adimulyo, Kecamatan Pejagoan dan
Kecamatan Klirong.
Selain  sebagai sentra penghasil genteng sokka, Kecamatan
Kutowinangun juga memiliki 3 pasar sekaligus yang selalu digunakan
Masyarakat Kutowinangun untuk menjalankan perekonomian mereka,
diantaranya Pasar Ungaran, Pasar Lawas dan Pasar Induk
Kutowinangun. Dari ketiga pasar yang ada di Kecamatan Kutowinangun
tersebut Pasar Induk Kutowinangunlah yang paling ramai dan dijadikan
sentra perekonomian di Kecamatan tersebut dan bahkan dijadikan pusat
perekonomian Kecamatan-Kecamatan Lainnya.
Kemudian dalam keseharian Masyarakat Kebumen kebanyakan dari
mereka menamainya dengan Pasar Kutowinangun. Pasar yang terletak
persis di tepi jalur jalan yang menghubungkan beerbagai daerah antara
Jawa Barat, Jawa Tengah dan DIY, tepatnya di Jalan Raya
Kutowinangun-Kebumen
Sebelum tahun 2013, Pasar Kutowinangun merupakan pasar tradisional
dengan kondisi fasilitas yang kurang baik dan kondisi tata telak pasar
yang kurang jelas, seperti lokasi pedagang ternak berdekatan dengan
makanan sehingga mengganggu kenyamanan konsumen. Kemudian pada
Bulan Februari 2013, Pasar Kutowinangun kembali dibangun dan
dilakukan revitalisasi agar lebih tertata, hingga pada tanggal 13 Maret
2014, Pasar Kutowinangun kembali diresmikan menjadi Pasar Induk di
Kecamatan Kutowinangun yang memiliki luas sekitar 17.490,73 m?,

dengan jumlah keseluruhan bagian adalah 667 Petak yang membagi 37
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lajur bagian pasar dan hingga saat ini ada lebih dari 757 pedagang yang
menepati bagian dalam pasar dan masih banyak lagi pedagang yang
menepati bagian luar dan teras pasar.

Dengan rincian letak pasar yakni di bagian dalam digunakan untuk para
pedagang alat tulis, pakian-pakaian, tukang jahit, warung-warung makan,
gerabah, jamu, daging, aneka makanan ringan dan hasil bumi.

Sedangkan bagian luar sebelah kanan pasar sebagai tempat pedagang
hewan ternak, bagian luar pasar sebelah kiri pasar diperuntukkan bagi
warung makan dan aneka kuliner yang tidak bisa tertampung di dalam
pasar, bagian luar depan pasar digunakan untuk arena permainan anak-
anak dan bagian luar belakang pasar diperuntukkan bagi tukang potong

rambut
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4.1.2.Struktur Organisasi Pasar

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Pasar Kutowinangun, Kebumen

Penanggung Jawab

Pak Ali Sugiarto

Kepala Pasar

Pak Munjiran

Staff Administrasi dan
Keuangan

Pak Ahmad Suroto

Bag. Parkir dan Keamanan Bag. Kebersihan dan tata

kelola
Pak Siras

Pak Saryono
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4.1.3.Denah Lokasi Pasar Jumlah Kios dan Los Pasar Kutowinangun

Gambar 4.2

DENAH LOKASI
PASAR KUTOWINANGUN

LOSBLOK A LOS BLOLB LOS BLOK C

| ALAT PERTANIAN | WARUNG-WARUNG WARUNG MAKAN

| TUKANG JAHIT | | HASIL BUMI | | BUAH-BUAHAN |
| PAKAIAN | | GERABAH | | JAMU |
| PAKAIAN | | SEPATU ATAU SANDAL | | DAGING |
| PAKAIAN | | MAKANAN BASAH | | BUMBON |
WwWC
| PAKAIAN | | JAJANAN KERING | | JAJANAN KERING | v
M
U
w|W M
C C

Mushola

4.2. Pengujian dan Hasil Analisis
Pada penelitian kali ini teknik yang digunakan penulis dalam mengukur
uji validitas dan realibilitas menggunakan aplikasi SPSS 23. Analisis data
ini dilakukan untuk mengetahui apakah pengetahuan produk perbankan
syraiah dan lokasi mempunyai pengaruh terhadap keputusan Pedagang
Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam menggunakan produk di
bank syariah
4.2.1. Uji Validitas dan Realibilitas
4.2.1.1. Uji Validitas
Untuk mengetahui tingkat validitas dalam penelitian perlu adanya uji

signifikansi dengan membandingkan f hitung dengan f tabel. Untuk
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mengetahu suatu item pertanyaan dikatakan valid apabila f hitung > f

tabe,sebaliknya apabila f hitung < f tabel maka item pertanyaan

tersebut dikatakan tidak valid.

Dari keseluruhan uji validitas dari penelitian ini dapat dilihat pada

tebel berikut:
Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Instrumen
Variabel Item r hitung r tabel Keterangan
item
Y1.1 0,638 0,290 Valid
Keputusan
Pedagang Y1.2 0,803 0,290 Valid
Pasar Y13 0,631 0,290 Valid
Y1.4 0,653 0,290 Valid
Y1.5 0,678 0,290 Valid
Pengetahuan X1.1 0,730 0,290 Valid
Produk

Bank X1.2 0,603 0,290 Valid
syariah X1.3 0,631 0,290 Valid
X1.4 0,368 0,290 Valid
X1.5 0,714 0,290 Valid
X2.1 0,658 0,290 Valid
Lokasi X2.2 0,661 0,290 Valid
X2.3 0,797 0,290 Valid
X2.4 0,807 0,290 Valid
X2.5 0,582 0,290 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2020

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa nilai » hitung pada kolom r hitung

item untuk masing-masing item memiliki » Aifung lebih besar dan positif

dibandingkan dengan r tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa semua

indikator dari ketiga variabel X1, X2 dan Y1 adalah valid.
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4.2.1.2. Uji Realibilitas

Uji realilbilitas ini berfungsi untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan reliabel jika

jawaban konsisten dari waktu ke waktu. Untuk mengukur reliabilitas

menggunakan uji statistik cronbach alpha lebih dari 0,60.18

Adapun hasil dari uji realibilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.2

Tabel Statistik Uji Realibilitas

Variabel Reliabilitas Alpha Keterangan
Coefficient

Pengetahuan 5 Item 0,618 Reliabel

Produk (X1) Pertanyaan
5 Item 0,748 Reliabel
Pertanyaan

Lokasi (X2)

Keputusan Pedagang | 5 Item 0,702 Reliabel

Pasar Kutowinangun | Pertanyaan

YD)

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa semua pertanyaan pada setiap
variabel memiliki cronbach alpha lebih dari 0,60. Dengan demikian semua

pertanyaan dari variabel X1, X2 dan Y1 dapat dikatakan reliabel.

4.2.2.Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan uji penyimpangan klasik terhadap data penelitian penulis

diperoleh hasil sebagai berikut:

118 Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D ", (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 89
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4.2.2.1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel independen
maupun variabel dependen mempunyai distribusi normal atau tidak. Cara
mendeteksinya Pengujian normalitas dengan melihat nilai Asymp Sig.
pada hasil uji normalitas dengan menggunakan one simple Kolmogorov-
smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal
apabila Probability dari Kolmogorov-smirnov lebih besar dari 0,05.1°

Lebih tepatnya pada penlitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan

hasil sebagai berikut:

Tabel 4.3

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 44
Normal Mean ,0000000
Parameters®P

Std. 1,838152

Deviation 66
Most Absolute ,101
Extreme "

Positive ,101
Differences

Negative -,078
Test Statistic ,(101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan One Sample

Kolmogorov-Smirnov test, menunjukan bahwa nilai p dari nilai Asymp Sig

1191 jjan Poltak Sinambela, “Metodologi Penelitian Kuantitatif:, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h.. 223
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sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan

bahwa data yang diuji berdistribusi normal

4.2.2.2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam penelitian ini teknik untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas yakni dengam cara mengamati
besaran dari nilai VIF (Variance inflation factor). Jika nilai VIF melebihi nilai
10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10 maka model regresi diindikasikan
terdapat multikolinieritas.'?°

Dibawah ini merupakan hasil dari uji multikolinieritas yang dilakukan oleh

peneliti, antara lain dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.4
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Pengetahuan_Produk 494 2,026
Lokasi 494 2,026

a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil pengujian multikolinieritas
yang dilakukan nilai tolerance variabel pengetahuan produk (X1) sebesar
0,494, sedangkan variabel lokasi (X2) sebesar 0,494, sehingga nilai ini
lebih besar dari 0,10. Adapun VIF pada X1 sebesar 2,026 dan nilai VIF

120 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis multivariate dengan program SPSS, Semarang: Badan

penerbit Universitas Diponegoro, 2005, h..106.
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4.2.2.3.

pada X2 sebesar 2,026. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai VIF
lebih kecil dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi atau tidak ada
korelasi antar variabel dalam model regresi.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau
tidak tejadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilihat dengan garfik scatterplot pada gambar
4.5 sebagai berikut:
Tabel 4.5
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
2
o
ﬁ —|
E °
n & o
@
3 1= OO - o o
o 0o
E o] o o o
g 09 o o [s]
g o 0 o o ¢
c © o ©°
- o
i o o
[1] O o
o
b o
o o
o
-3
T T T T T T
3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Grafik scatterplots yang terlihat pada gambar 4.5 menyatakan bahwa

titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah

angka O pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi
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4.2.3.Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi memiliki fungsi untuk menjelaskan sejauh mana
kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen

dengan melihat R Square. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada

tabel 4.6 dibawah ini:
Tabel 4.6
Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Model R Square Square Estimate Watson
1 , 7662 ,586 ,566 1,882 2,040

a. Predictors: (Constant), Lokasi, Pengetahuan_Produk

b. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa besarnya R Square
adalah 0,586 atau 58,6%. Hal ini berarti sebesar 58,6% kemampuan model
regresi dalam penelitian in1 dapat menerangkan variabel dependen. Artinya
58,6% variabel keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten
Kebumen bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel independen. Sedangkan
sisanya (100% - 58,6% = 41,4%) dipengaruhi variabel lainnya yang tidak

diperhitungkan dalam analisis ini.

4.2.4.Uji Regresi Berganda
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi berganda digunakan untuk
mengetahui besaranya penagaruh variabel pengetahuan produk dan lokasi
secara parsial, maupun bersama-sama terhadap keputusan 44 Pedagang

Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen. Adapun hasil analisis regresi
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berganda yang dilakukan dengan alat bantu program SPSS 16 adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.7

Analisis Regrsi Berganda

Coefficients®
Unstandardized = Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig.  Statistics
Std.
B Error Beta Tolerance VIF
1| (Constant) 3,316 2,739 1,211 ,233
Pengetahuan_Produk | ,185 ,(195 ,(136 ,950 ,348 ,494 2,026
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 ,494 2,026
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang

Sumber : Data primer diolah,2020.

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dibuat model persamaan regresi

berganda yang dituliskan sebagai berikut:

Y=3,316 + 0,185 X1 + 0,642 X2

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah :

a. a= 3,316 menyatakan bahwa, apabila variabel pengetahuan produk dan
lokasi dianggap konstan, maka besarannya keputusan Pedagang Pasar
Kutowinangun kabupaten Kebumen sebesar 3,316

b. X1 = 0,185 menyatakan bahwa, jika pengetahuan produk meningkat
sebesar satu satuan, maka keputusan keputusan Pedagang Pasar
Kutowinangun kabupaten Kebumen akan mengalami peningkatan
sebesar 0,185 atau meningkat sebesar 18,5%.

Cc. X2 = 0,642 menyatakan bahwa, jika lokasi meningkat sebesar satu
satuan, maka keputusan keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun
kabupaten Kebumen akan mengalami peningkatan sebesar 0,642 atau

meningkat sebesar 64,2%

4.2.5.Uji Hipotesis
4.2.5.1. Uji Simultan (Uji f)
Uji simultan, ditunjukkan dengan hasil perhitungan F test. Uji f

digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan apakah variabel
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independen (Pengetahuan produk dan lokasi) secara bersama-sama

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen

(keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam Memilih Produk di

Bank Syariah). Asumsinya adalah:

.  Apabila nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan menerima HA.
Artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
terhadap variabel dependen.

» Apabila nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima dan menolak HA.
Artinya variabel independen secara bersama-sama tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Lebih tepatnya lihat tabel hasil uji f dibawah ini:

Tabel 4.9
Uji f
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 205,870 2 102,935 29,048 ,000°
Residual 145,289 41 3,544
Total 351,159 43

a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang

b. Predictors: (Constant), Lokasi, Pengetahuan_Produk

Sumber: Data primer diolah, 2020.

Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil analisis uji f sebesar 29,048
dengan tingkat probabilitas 0,000 (Signifikan), nilai probabilitas < 0,05.
Maka dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 yang
menyatakan “ada pengaruh antara pengetahuan produk bank syariah
dan lokasi secara simultan signifikan terhadap keputusan Pedagang

Pasar Kutowinangun dalam memilith produk di bank syariah”
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dinyatakan diterima. Hal ini berarti bahwa secara bersama-sama ada
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan produk dan lokasi
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih

produk di bank syariah

4.2.5.2. Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

independen secara individual dalam menerangkan variansi variabel

dependen. Asumsinya:

. Jika probabilitas (signifikan) > 0,05 (a), maka variabel independen
secara individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

» Jika probabilitas (signifikan) < 0,05 (o), maka variabel independen
secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.
Kemudian secara terperinci hasil ¢ hitung dijelaskan pada tabel dibawah

ni:

Tabel 4.8
Ujit

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,316 2,739 1,211 ,233
Pengetahuan_Produk ,185 ,(195 ,136 ,950 ,348 ,494 2,026
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 494 2,026

a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
Sumber: Data primer diolah, 2020.

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai t pada kolom 5, sedangkan
probabilitas signifikan terdapat pada kolom 6, tingkat probabilitas
kurang dari 5% berarti variabel bebas berpengaruh signitifikan
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terhadap variabel terikat. ¢ hitung untuk variabel pengetahuan produk
diperoleh sebesar 0,950 sedangkan sig. 0,348 (lebih besar dari taraf
sig. 0,05). Untuk variabel lokasi diperoleh sebesar 4,638 sedangkan
sig. 0,000 (lebih kecil dari taraf sig. 0,05).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 yang

menyatakan “Pengetahuan produk bank syariah berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam
memilih produk di bank syariah” tidak dapat diterima. Maka hal ini
berarti juga bahwa variabel pengetahuan produk tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan pedagang Pasar
Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah.
Hipotesis 2 yang menyatakan “Lokasi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih
produk di bank syariah” dapat diterima. Maka hal ini berarti bahwa
variabel lokasi ~mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel keputusan keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam
memilih produk di bank syariah.

Dari tabel 4.8 juga dapat diketahui hasil analisis regresi
diperoleh koefisien regresi untuk variabel pengetahuan produk sebesar
0,189, sedangkan variabel lokasi sebesar 0,642. Sehingga model
persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:
Y=3,316+0,189X1+0,642X2+e

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel
pengetahuan produk adalah 0,189 artinya jika variabel keputusan
Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga
akan naik sebesar 18,9%. Sedangkan nilai beta dalam Unstandardized
Coefficients variabel lokasi adalah 0,642 artinya jika variabel
keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan

maka lokasi akan naik sebesar 64,2%
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data

Hasil analisis regresi yang dilakukan penelitian ini, antara pengaruh

masing-masing variabel independen (Pengetahuan produk dan lokasi) dan
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variabel dependen (keputusan pedagang pasar), maka dapat dijelaskan hal-
hal sebagai berikut:

Dapat diketahui hasil analisis regresi diperoleh koefisien regresi untuk
variabel pengetahuan produk sebesar 0,189, sedangkan variabel lokasi
sebesar 0,642. Sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Y=3,316+0,189X1+0,642X2+e

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel pengetahuan
produk adalah 0,189 artinya jika variabel keputusan Pedagang Pasar
Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga akan naik sebesar
18,9%. Sedangkan nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel
lokasi adalah 0,642 artinya jika variabel keputusan Pedagang Pasar
Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka lokasi akan naik sebesar
64,2%

Untuk mengetahui seberapa besar konstribusi  variabel
independen dalam upaya mempengaruhi variabel dependen dapat diwakili
besarnya koefisien determinasi yang dinotasikan dalam besarnya R Square
adalah 0,586 atau 58,6%. Hal ini berarti sebesar 586% kemampuan model
regresi dalam penelitian in1 dapat menerangkan variabel dependen. Artinya
58,6% variabel keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten
Kebumen bisa dijelaskan oleh variansi dari variabel independen. Sedangkan
sisanya (100% - 58,6% = 41,6%) dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya
yang tidak dijelaskan dalam analisis penelitian ini. Selanjutnya dari hasil
analisis uji f sebesar 29,048 dengan tingkat probabilitas 0,000 (Signifikan),
nilai probabilitas < 0,05.. Nilai probabilitas yang lebih kecil dari 0,05 maka,
dapat disimpulkan berdasarkan pengujian terhadap Pedagang Pasar
Kutowinangun Kabupaten Kebumen ada pengaruh yang signifikan antara
variabel independen (Pengetahuan produk dan lokasi) terhadap variabel
dependen (keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun) dalam Memilih
Produk di Bank Syariah.

Dari hasil hipotesis uji t atau pengujian secara individual yang dilakukan
terbukti bahwa variabel ¢ hitung untuk variabel pengetahuan produk
diperoleh sebesar 0,950 sedangkan sig. 0,348 (lebih besar dari taraf sig.
0,05).
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Sehingga variabel pengetahuan produk mempunyai tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun
Kabupaten Kebumen dalam Memilih Produk di Bank Syariah. Nilai beta
dalam Unstandardized Coefficients variabel pengetahuan produk bank
syariah menunjukkan angka sebesar 0,189 artinya jika variabel keputusan
Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga akan
naik sebesar 18,9%.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Siti Mualifa yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas
Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa I[AIN Salatiga Dalam
Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai
Variabel Intervening” menyatakan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh
terhadap keputusan mahasiswa IAIN Salatiga dalam menggunakan jasa
perbankan syariah.

Sedangkan untuk variabel lokasi diperoleh sebesar Untuk variabel lokasi
diperoleh sebesar 4,638 sedangkan sig. 0,000 (lebih kecil dari taraf sig.
0,05).

maka variabel lokasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap
keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten Kebumen dalam
Memilih Produk di Bank Syariah . Nilai beta dalam Unstandardized
Coefficients variabel lokasi menunjukkan angka sebesar 0,642 artinya jika
variabel keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan
maka lokasi akan naik sebesar 64,2%.

Hasil penelitian ini  mendukung hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Siti Mualifa yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan, Fasilitas
Dan Lokasi Terhadap Keputusan Mahasiswa IAIN Salatiga Dalam
Menggunakan Jasa Perbankan Syariah Dengan Kepercayaan Sebagai
Variabel Intervening”. Variabel lokasi mempunyai pengaruh yang positif
signifikan terhadap keputusan mahasiswa [AIN Salatiga dalam
menggunakan jasa perbankan syariah.

Lokasi memang sangat penting bagi suatu perbankan untuk
mempertahankan kepercayaan nasabah atau menarik minat nasabah baru,
sehingga apabila lokasi sebuah bank dianggap berkualitas dan strategis,

tentunya nasabah berminat untuk memutuskan memilih produk di bank
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tersebut. Keputusan nasabah untuk memilih produk di bank ternyata
berkaitan erat dengan letak lokasi bank tersebut. Masyarakat sebagai
konsumen lebih tepatnya nasabah yang dituju oleh dunia perbankan
memiliki berbagai pertimbangan dalam menentukan produk yang akan
dipilih pada suatu bank, hal tersebut dapat dilihat dari kemudahan akses
nasabah, letak parkir yang luas, kepadatan lalu lintas menuju lokasi, maupun

faktor lingkungan yang mendukung..
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BABV

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan

Produk Bank syariah dan Lokasi terhadap Keputusan Pedagang

PasarKutowinangun Kabupaten Kabumen dalam Memilih Produk di Bank

Syariah”, menunjukkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil analisis uji t untuk variabel pengetahuan produk terhadap
keputusan pedagang pasar dalam memilih produk di bank syariah
didapatkan angka sebesar 0,950 sedangkan sig. 0,348 (lebih besar dari
taraf sig. 0,05). Yang berarti bahwa variabel pengetahuan produk tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan
pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah.
Nilai beta dalam Unstandardized Coefficients variabel pengetahuan
produk adalah 0,189 artinya jika variabel keputusan Pedagang Pasar
Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka harga akan naik sebesar
18,9%.

Hasil analisis uji t untuk variabel lokasi terhadap keputusan pedagang
pasar dalam memilih produk di bank syariah didapatkan angka sebesar
4,638 sedangkan sig. 0,000 (lebih kecil dari taraf sig. 0,05).  Yang
berarti bahwa variabel lokasi mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel keputusan pedagang Pasar Kutowinangun dalam
memilih produk di bank syariah. Nilai beta dalam Unstandardized
Coefficients variabel lokasi adalah 0,642 artinya jika variabel keputusan
Pedagang Pasar Kutowinangun ditingkatkan satu satuan maka lokasi
akan naik sebesar 64,2%

Hasil analisis untuk uji f untuk variabel pengetahuan produk dan lokasi
terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih
produk di bank syariah diperoleh hasil f hitung sebesar 29,048 dengan
tingkat probabilitas 0,000 (Signifikan), nilai probabilitas < 0,05. Maka,

dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama ada pengaruh yang
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signifikan antara pengetahuan produk dan lokasi terhadap keputusan

Pedagang Pasar Kutowinangun dalam memilih produk di bank syariah

5.2. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum sempurna dan banyak terjadi
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan faktor kesengajaan, namun
terjadi  karena keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian.
Keterbatasan waktu, pustaka dan tentu saja kemampuan.

Penelitian ini mengkaji pengaruh pengetahuan produk bank syariah dan
lokasi terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun Kabupaten
Kebumen dalam Memilih Produk di Bank Syariah. Tentu saja banyak faktor
yang mempengaruhi keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam
memilih produk di bank syariah. Akan tetapi dalam penelitian ini hanya
dipaparkan beberapa faktor yaitu pengetahuan produk bank syariah dan
lokasi. Dalam penyajian pembahasan tentang pengatahuan produk bank
syariah dan lokasi terhadap keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam
memilih produk di bank syariah, peneliti sadar bahwa banyak kajian-kajian
teori yang kurang dan terbatas dalam membahasnya karena keterbatasan
peneliti dalam pencarian literatur.

Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian tidak lepas dari
pengetahuan, dengan demikian peneliti menyadari keterbatasan kemampuan
khususnya dalam pengetahuan membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan penelitian sesuai

kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.

5.3. Saran-Saran

Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Bagi bank-bank syariah disekitar Kabupaten Kabumen
Dikarenakan Lokasi memberikan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap keputusan dalam memilih produk di bank syariah, maka sebaiknya
pihak bank syariah dapat mempertahankan dan meningkatkan keamanan,
kenyamanan serta ketertiban lokasi bank syariah, memperbanyak cabang

ATM di wilayah Kecamatan Kutowinangun serta dengan menjaga lokasi
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bank agar tetap strategis dan mudah terlihat sehingga keputusan Pedagang
Pasar dalam memilih produk di bank syariah akan meningkat.

Kemudian karena pengetahuan produk tidak berpengaruh
terhadap keputusan pembelian pada produk di bank syariah.
Pengetahuan produk merupakan suatu hal yang penting, karena suatu
nasabah yang menjadi target penjualan produk dari bank syariah perlu
mengetahui informasi khususnya keunggulan dari produk yang
ditawarkan bank. Walaupun pengetahuan produk tidak berpengaruh
terhadap keputusan pemilihan produk, bank syariah harus tetap
memberikan informasi kepada pedagang-pedagang khususnya di Pasar
Kutowinangu misalnya, seperti melakukan penyuluhan di area pasar,
pemasangan papan informasi produk di area pasar atau strategi yang
lain. Sehingga bank syariah akan mendapatkan bakal nasabah baru dari
hasil pemberian informasi tersebut.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hendaknya lebih detail dalam pengumpulan data pada penelitian
keputusan pemilihan produk bank syariah. Sehingga bisa diperoleh
faktor-faktor yang lebih signifikan dalam mempengaruhi pemilihan
produk bank syariah

Selain itu juga perlu untuk menambah jumlah sampel agar data yang
didapat lebih akurat mengingat jumlah pedagang setiap tahun pasti
mengalami peningkatan dan pastinya berbeda-beda dalam hal pengambilan
keputusan.

Kemudian diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan

acuan atau referensi bagi penelitian selanjutnya.
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Lampiran I

FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN OLEH PENELITI

(INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama

Umur

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

Pekerjaan

Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti, saya menyatakan Bersedia menjadi responden
penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Program Studi S1 Perbankan Syariah atas nama
Ibnu Ngaziz dengan judul “Pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah dan Lokasi
Terhadap Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam Memilih Produk di Bank

Syariah”

Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sukarela tanpa ada paksaan dan tekanan dari

pithak manapun dan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kebumen, .....ccoooeeeeeeeeeeeennnnn.

Hormat saya
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Kuesioner Pengaruh Pengetahuan Produk Bank Syariah dan Lokasi Terhadap

Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun dalam Memilih Produk di Bank Syariah

No. Responden
Tanggal

A. Pernyataan faktor Instrinsik
Petunjuk : Berilah pendapat saudara dengan member tanda check list (¥ ) pada kolom
jawaban yang telah disediakan untuk :
1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Ragu-ragu
4. Setuju

5. Sangat Setuju

STS| TS | RR| § | SS

No Pernyataan
1 | 2| 3| 4]53

Variabel Pengetahuan Produk

1 | Saya mengetahui pengertian dan peran dari
bank syariah

2 | Saya mengetahui perbedaan bank syariah
dengan bank konvensional

3 | Saya mengetahui produk-produk jasa dalam
bank syariah

4 | Saya paham betul produk-produk jasa dalam
bank syariah sudah memenuhi kebutuhan
semua orang

5 | Saya mengetahui produk-produk jasa dalam
bank syariah sudah berkualitas dan bebas riba
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Variabel Lokasi

Lokasi bank syariah mudah dilalui dan
dijangkau oleh transportasi umum maupun
pribadi

Lokasi bank syariah dapat terlihat dengan jelas
di tepi jalan

Lalu lintas di sekitas bank syariah lancar dan
aman

Tersedia tempat yang luas untuk
pengembangan usaha di kemudian hari

10

Lingkungan disekitar bank syariah mendukung
sekali jasa yang ditawarkan bank syariah

Variabel Keputusan

11

Saya memiliki pengetahuan umum ketika
memutuskan untuk memilih produk jasa perbankan
syariah

12

Saya memilih produk jasa perbankan syariah
karena kemantapan hati

13

Saya memilih produk jasa perbankan syariah atas
rekomendasi dari orang lain

14

Saya berusaha mencari informasi tambahan tentang
produk jasa perbankan syariah yang saya minati

15

Saya memilih produk jasa perbankan syariah
karana bank syariah memiliki kerjasama dengan
bank lain dalam hal ATM sehingga memudahkan
transaksi
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Lampiran 2

(Data Out Put Hasil Olah SPSS)
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Lampiran 3

Hasil Uji Validitas
Variabel Pengetahuan Produk Bank Syariah

Correlations

Total X
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 1
X1.1 Pearson 1 177 ,458™ ,196 A24™ , 730"
Correlation
Sig. (2-tailed) 251 ,002 ,201 ,004 ,000
N 44 44 44 44 44 44
X1.2 Pearson 177 1 ,268 -,052 ,336" ,603™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,251 ,078 , 738 ,026 ,000
N 44 44 44 44 44 44
X1.3 Pearson ,458™ ,268 1 ,003 ,183 ,631™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,002 ,078 ,985 ,234 ,000
N 44 44 44 44 44 44
X1.4 Pearson ,196 -,052 ,003 1 ,170 ,368"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,201 , 738 ,985 ,270 ,014
N 44 44 44 44 44 44
X1.5 Pearson A24™ ,336" ,183 ,170 1 ,714™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,004 ,026 ,234 270 ,000
N 44 44 44 44 44 44
Total X Pearson , 730" 603" 631" ,368" 714" 1
1 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,014 ,000
N 44 44 44 44 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4

Hasil Uji Validitas
Variabel Lokasi

Correlations

Total X
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 2
X2.1 Pearson 1 278 ,268 ,320" ,384" ,658™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,068 ,078 ,034 ,010 ,000
N 44 44 44 44 44 44
X2.2 Pearson 278 1 419" 435" ,314" ,661"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,068 ,005 ,003 ,038 ,000
N 44 44 44 44 44 44
X2.3 Pearson ,268 419" 1 ,863" ,228 797"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,078 ,005 ,000 ,136 ,000
N 44 44 44 44 44 44
X2.4 Pearson ,320° ,435" 863" 1 ,195 ,807"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,034 ,003 ,000 ,204 ,000
N 44 44 44 44 44 44
X2.5 Pearson ,384" 314" ,228 ,195 1 ,582™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,010 ,038 ,136 ,204 ,000
N 44 44 44 44 44 44
Total X Pearson ,658" 661" 797"  ,807" 582" 1
2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 44 44 44 44 44 44

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 5

Variabel Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun

Hasil Uji Validitas

Correlations

Total Y
Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 1
Y1.1 Pearson 1 ,360" ,297 ,197 ,302" ,638™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,016 ,051 ,199 ,046 ,000
N 44 44 44 44 44 44
Y1.2 Pearson ,360" 1 ,494™ ,559™ ,250 ,803™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,016 ,001 ,000 ,102 ,000
N 44 44 44 44 44 44
Y1.3 Pearson ,297 494" 1 ,167 ,284 ,653"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,051 ,001 ,280 ,061 ,000
N 44 44 44 44 44 44
Y1.4 Pearson ,197 ,559" ,167 1 ,265 ,678™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,199 ,000 ,280 ,082 ,000
N 44 44 44 44 44 44
Y1.5 Pearson ,302° ,250 ,284 ,265 1 ,582™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,046 ,102 ,061 ,082 ,000
N 44 44 44 44 44 44
Total Y Pearson ,638"  ,803™ 653" ,678" 582" 1
1 Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 44 44 44 44 44 44

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6

Hasil Uji Realibilitas

Variabel Pengetahuan Produk Bank Syariah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Iltems
,618 5

Lampiran 7

Hasil Uji Realibilitas
Variabel Lokasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Iltems
748 5

Lampiran 8

Hasil Uji Realibilitas
Variabel Keputusan Pedagang Pasar Kutowinangun

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
, 702 5
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Lampiran 9

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 44
Normal Parameters®? Mean ,0000000
Std. 1,83815266

Deviation
Most Extreme Absolute ,101
Differences Positive ,101
Negative -,078
Test Statistic ,101
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 10

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 3,316 2,739 1,211 ,233
Pengetahuan_Produk ,185 ,195 ,136 ,950 ,348 494 2,026
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 ,494 2,026

a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
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Lampiran 11

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
3—
0
E =
= 2 o
=
W “ 0
@
o o
E ] o
N %o
€ = o o
5 0 o o
% o o o) (o]
= o o ©
o
.G -1 o
g OD Q
o o
@
@ -2
-3
I I | T
3 -2 -1 i]

Regression Standardized Predicted Value

98



Lampiran 12

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate  Durbin-Watson
1 , 7662 ,586 ,566 1,882 2,040
a. Predictors: (Constant), Lokasi, Pengetahuan_Produk
b. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
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Lampiran 13

Hasil Uji Regresi Berganda

Coeffi

cients?

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3,316 2,739 1,211 ,233
Pengetahuan_Produk ,185 ,195 , 136 ,950 ,348
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
Hasil Uji Uji f
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 205,870 2 102,935 29,048 ,000°
Residual 145,289 41 3,544
Total 351,159 43
a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
b. Predictors: (Constant), Lokasi, Pengetahuan_Produk
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 3,316 2,739 1,211 ,233
Pengetahuan_Produk ,185 , 195 ,136 ,950 ,348 ,494 2,026
Lokasi ,642 ,138 ,663 4,637 ,000 ,494 2,026

a. Dependent Variable: Keputusan_Pedagang
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Lampiran 14

Dokumentasi Gambar

Hasil Penelitian
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A. Identitas Diri

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap
Jenis Kelamin
TTL

Status Perkawian
Kewarganagaraan
Agama

Nomer Telepon
E-mail

Nama Ayah
Nama Ibu
Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu

: Ibnu Ngaziz

: Laki-Laki

: Kebumen, 15 Mei 1998

: Belum Kawin

: WNI

: Islam

: 085942185343

: Ibnu.ngaziz2 @gmail.com
: Nasihun

: Jamangati

: Buruh dagang

. Riwayat Pendidikan

Riwayat Pendidikan : 1. MI Muhammadiyah Sidomukti (Tahun 2006-2011)
2. MTs N Triwarno Kutowinangun (Tahun 2011-2013)
3. MAN Kutowinangun (Tahun 2013-2015)
4. UIN Walisongo Semarang (Tahun 2015-Sekarang)

C. Pengalaman Organisasi

1. Dewan Ambalan Pramuka MTsN Triwarno Kutowinangun
Tahun Kepengurusan 2012

2. HM] S1 Perbankan Syariah Devisi Kewirausahaan Tahun
Kepengurusan 2015-2016

3. IMAKE (Ikatan Mahasiswa Kebumen) Devisi Keagamaan Tahun

Kepengurusan 2015-2016
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4. UKM PSHT UIN Walisongo Semarang Devisi Urusan Rumah
Tangga Tahun Kepengurusan 2017

5. UKM PSHT UIN Walisongo Semarang Devisi Pendidikan dan
Kepelatihan Tahun kepengurusan 2018

6. UKM PSHT UIN Walisongo Semarang Koordinator Devisi
Pendidikan dan Kepelatihan Tahun kepengurusan 2019

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenarnya dan semoga dapat
digunakan sebagai mestinya

Semarang, 5 Juni 2020
Penulis

2

Ibnu Ngaziz

105



